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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebudayaan Indonesia adalah keseluruhan kebudayaan lokal yang ada di setiap daerah di

Indonesia. Namun, kebudayaan di setiap daerah sudah mulai terkikis pelaksanaannya. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Saenal (2020:2) bahwa kebudayaan di Indonesia dari zaman
ke zaman selalu mengalami perubahan, perubahan itu terjadi karena beberapa faktor yaitu,
masyarakat yang menginginkan perubahan dan perubahan tcrﬁbut terjadi karena masuknya
unsur-unsur globalisasi ke dalam kebudayaaan Indonesia. Kebudayaan tercermin dalam
beragam bidang kehidu warga di seluruh kawasan di Indonesia. Muthia (2022:2)
mengemukakan bahwa setiap kawasan memiki ciri khas kebudayaan yang berlainan
misalnya, upacara norma budaya. Upacara norma budaya yaitu suatu wujud tradisi yang
bersifat turun-temurun yang di lakukan secara teratur tertib menurut norma budaya dan
hukum budaya warga. Hal tersebut %wujudkan pada suatu rangkaian kegiatan permohonan
sebagai ungkapan rasa terima kasih. Keadaan dan letak geografis turut mempengaruhi budaya
lokal, sehingga menjadikan [ndonesiﬁnemiliki keanekaragaman budaya dan suku bangsa.
Keanekaragaman budaya itulah yang dapat menjadi ciri khasgangsa Indonesia dan sebagai
pembeda antara bangsa Indonesia dengan bangsa lainnya. Setiap bangsa pasti memiliki
identitas sebagai ciri khas tersendiri yang terbentuk melalui sejarah dari bangsa itu. Indonesia
merupakan negara yang mempunyai berbagai macam keunikan jika dibandingkan dengan
negara lainnya. Hal igj dinyatakan oleh Muthia (2022:3), karena di negara Indonesia terdapat
pulau yang banyak, Indonesia juga merupakan negara tropis yang hanya mengenal musim
hujan dan panas, negara yang memiliki suku, tradisi dan bahasa terbanyak di dunia. Itulah
keadaan Indonesia yang bisa menjadi ciri khas yang membedakan dengan bangsa yang lain.
Jadi, Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman baik suku, bahasa, dan

aya yang menjadi keunikan tersendiri diantara negara-negara lain. Dari beberapa
keunikan budaya yang ada di Indonesia, salah satu satu budaya yang unik terdapat di
Kepulauan Nias.

Kebudayaan adalah sistem kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan,

kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, kemampuan, serta kebiasaan-kebiasaan yang
didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat (Syakhrani dkk, 2022). Kepulauan Nias

pada umumnya memiliki kebudayaan. Hal ini dibuktikan sejalan dengan pendapat dari Hirza




QM:SS) bahwa ada tujuh kebudayaan di Kepulauan Nias yaitu pertama tari perang. Tari ini
merupakan lambang kesatria para pemuda di desa-desa diﬁlias untuk melindungi desa dari
ancaman musuh. Kedua, tari maena yang di laksanakan setiap Ertemuan yang bernuansa
kegembiraan dan penuh sukacita seperti pesta pernikahan. Ketiga lompat batu yang diadakan
untuk mengukur kedewasaan dan kematangan lelaki Nias sekaligus ajang menguji fisik dan
mental remaja lelaki di Nias menjglang usia dewasa. Berikutnya yang keempat yaitu tari
burung atau dikenal juga tari elang. Tarian ini melambangkan keuletan dan semanagat secara
bersama dalam mewujudkan sesuatu yang dicita-citakan. Kelima Lagu Tano Niha yang
memiliki filosofi yang tinggi. Keenam yaitu alat musik tradisional Nias yang beragam antara
lain, gondra/gendang, lagia, cai-dr}fi, Sfondrahi/tambur panjang, tutuhao, ndruridana,
ndurimbewe dan faritia/canang. Alat musik ini rEmjlikj suara yang unik yang berbeda-beda
dan dimaipkan pada waktu tertentu, misalnya saat duka cita, upacara adat dan lain-lain.
Keenam pakaian adat Nias dinamakan baruoholu untuk pakaian laki-aki dan oroba si oli
untuk pakaian perempuan. Pakaian adat Nias ini berwarna emas,dipadu dengan warna hitam
dan merah. Ketujuh rumah tradigipnal Nias yang konstruksi nya tahan gempa dan bahan baku
yang ramah lingkungan. Jadi, budaya merupakan pola asumsi dasar sekelompok masyarakat
atau cara pandang hidup orang banyak yang dilaksanakan dengan tersusun yang diturunkan
dari generasi ke generasi melalui proses pembelajaran untuk menciptakan cara hidup tertentu
yang cocok dilingkungan yang mereka diami (8 0,2019).

Menurut Handayani ( 2010:32) Nias Utara merupakan salah satu kabupaten yang berada
di Kepulauan Nias. Kabupaten ini diresmikan oleh Mentri Dalam Negeri Indonesia sebagai
salah satu hasil pemekaran dari kabupaten Nias dan terletaﬁi bagian timur sebelah Utara
Kepulauan Nias. Nias Utara memiliki keanekaragaman budaya dan adat istiadat yang
beragam. Salah satu keanekaragaman dan adat-istiadat masyarakat Nias Utara yaitu tentang
mendirikan rumah.

Mendirikan rumah tidak hanya semata-mata hanya berkaitan pada bahan utama yang
diperlukan seperti semen ataupupgkayu. Namun, dalam hal ini mendirikan rumah memiliki
ketentuan-ketentuan yang sudah ada sejak lama yang diturunkan secara turun temurun dari

nek moyang terdahulu dan memiliki perspektif masyarakat yang cukup beragam. Misalnya,
membangun rumah menurut adat Jawa, salah satu tradisi yang hingga saat ini masih
dilaksanakan oleh Masyarakat Desa Bandar Negeri adalah menentukan hari baik,
menentukan bulan baik, menentukan mangsa yang baik, dan arah menghadap rumah yang
baik, mendirikan rumah dan slametan kenduri artinya sebuah upacara untuk merayakan

berbagai macam acara yang umum diadakan oleh masyarakat Jawa. Pada upacara tersebut




masyarakat akan mempersiapkan jenis makanan dan minuman dan disajikan dalam sebuah

ah khusus yang disebut dengan nasi tumpeng. Upacara ini juga bermanfaat bagi
masyarakat Jawa karena diajarkan untuk saling berbagi dengan sesama dan meningkatkan
kebersamaan dan rasa persaudaraan serta meningkatkan keimanan dan ketagwaan (Tyas dkk,
2018). Setiap masyarakat memiliki perspektif masing-masing dalam hal mendirikan rumah
sesuai pada daerah yang ditempati. Perspektif merupakan kata yang tidak asing dikalangan
masyarakat luas karena perspektif sering sekali diutarakan ketika berkomunikasi.
Mengungkapkan pandangan kita terhadap suatu hal juga sudah merupakan perspektif.
Perspektif melibatkan semua indera manusia dari indera penglihatan, pendengaran, peraba,
penciuman dan indra pengecap.Semua indera tersebut menghasilkan sebuah perspektif yang
nyata ketika diperhadapkan pada suatu objek. Melihat dari berbagai sudut pandang
masyarakat, bahwasannya sebagian masyarakat juga melaksanakan ritual-ritual keagamaan
ataupun ketentuan yang sudah ada sejak zaman dahulu dalam mendirikan rumah. Salah satu
ketentuan yang sudah umum di masyarakat Nias Utara bahwa dalam memberikan fondasi
rumah yaitu harus melihat perhitungan bulan atau lebih di | dalam bahasa Nias yaitu ba
dohare melima artinya bulan baik dalam mendirkan rumah dan masih banyak lagi ketentuan
yang ada. Kenyataannya pada saat ini ada banyak sekali masyarakat, terkhusus masyarakat
Nias Utara bahkan sebagian besar generasi muda masih belum mengerti makna dibalik
ketentuan mendirikan rumah dan pelanggaran yang tidak boleh dilakukan dalam mendirikan
rumah baik secara ilmu kebudayaan yang sudah dianut masyarakat sejak lama dan juga pada
sisi keaﬁnaan yang dianut.

Kebudayaan akan terus ada apabila manusia berperan sebagai pendukungnya dan
kebudayaan mempunyai kegunaan yang sangat pcwg dalam kehidupan manusia.
Kebudayaan suvatu fenomena umum yang terjadi pada setiap masyarakat-bangsa di dunia
yang memiliki kebudayaan, meskipun bentuk dan coraknya berbeda-beda di antara
masyarakat. Kebudayaan secara jelas memperlihatkan kesamaan kodrat manusia dari
berbagai suku, bangsa, dan ras. Setiap kebudayaan pasti memiliki wadah, sebagai tempat
terlaksanannya kebudayaan dan yang melaksanakannya ialah masyarakat. Jadi, kebudayaan
dan masyarakat keduanya tidak dapat dipisahkan (Mahdayeni dkk, 2019). Jadi kebudayaan

ah melekat dalam diri manusia itu sendiri dan tetap melaksanakannya sesuai ketentuan

yang berlaku di masing-masing daerah.




Oleh karena itu, peneliti tertarik dalam mengangkat judul ini untuk mengetahui cara
pandang dan kebiasaan serta keterkaitan religi pada masyarakat Nias Utara dalam mendirikan

rumah.

1.2 Fokus Peneliti
1.2.1 Tentang perspektif antropologi masyarakat Nias Utara tentang mendirikan rumah.
1.2.2 Tentang perspektif religi masyarakat Nias Utara dalam mendirikan ruma
1.2.3 Tentang kebiasaan (ritual) dan tahapan dalam mendirikan rumah di Nias Utara.
1.3 Rumusan Masalah
1.3.1 Bagaimana perspektif antropologi masyarakat Nias Utara tentang mendirikan
rumah?

1.3.1 Bagaimana perspektif bagian religi masyarakat Nias Utara dalam mendirikan
rumah?

” 1.3.2 Bagaimana kebiasaan (ritual) dan tahapan dalam mendirikan rumah?
14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

1.4.1 Untuk mengetahui perspektif antropologi masyarakat Nias Utara tentang
mendirikan rumah.

1.42 Untuk mengetahui perspektif bagian religi masyarakat Nias Utara dalam
mendirikan rumah.

1.4.3 Untuk mengetahui kebiasaan (ritual) dan tahapan dalam mendirikan rumah.
1.5 Kegunaan Hasil Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
a. Memberikan penjelasan mendalam tentang perspektif antropologi dan religi

yang digunakan masyarakat saat mendirikan rumah.
b. Memperdalam temuan penelitian tentang mendirikan rumah di lingkup Nias
Utara.
65
1.5.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Pembaca
Manfaat bagi pembaca yaitu untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan dan
menambah wawasan terkait tentang ketentuan yang harus dijalankan saat
mendirikann rumah.
b. Bagi Masyarakat
Manfaat bagi marsyarakat yaitu sebagai sarana untuk memperluas pengetahuan

masyarakat tentang hal-hal yang terkait pada saat mendirikan rumah di Nias Utara

c. Bagi Mahasiswa




Manfaat bagi mahasiswa yaitu untuk meningkatkan dan mempeluas ide, pikiran,
pengalaman tentang kebudayaan yang iliki ciri khas masing-masing
khususnya mendirikan rumah, dan untuk menambah referensi bagi peneliti
berikutnya tentang pokok bahasan yang berkaitan dan berhubungan dengan judul
tulisan ini.

d. Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti yaitu untuk memperluas pengetahuan dan wawasan serta

memberi informasi pengetahuan baru tentang mendirikan rumah.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
21.1 PengertimPerspekﬁf
Perspektif adalah teori yang digunakan untuk keperluan analisis dalam suatu

disiplin keilmuﬁang berasal dari disiplin keilmuan dengan objek formal yang berbeda serta
perspektif juga mempengaruhi apa yang kita lihat dan bagaimana kita menafsirkan apa yang
kita lihat. Secara sederﬁa perspektif dapat diartikan dengan pandangan (Faizin, 2015).
Perspektif merupakan cara untuk memahami dunia yang terbangun dari posisi nilai.
Perspektif akan memengaruhi pilihan ggori dan model. Perspektif hanyalah cara untuk melihat
dunia (S. Sirate & Yaumi, 2017). Perspektif sering juga disebut paradiﬁla. Paradigma
adalah suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas dunia nyata. Persepsi adalah
proses pencarian informasi untuk dipahami. Alat untuk memperoleh informasi tersebut
berupa pengindraan (penglihatan, pendengaran, perabaan dan sebagainya) sedangkan alat
untuk memahaminya adalah kesadaran atau kognisi.” Dijelaskan bahwa Persepsi atau sudut
pandang ialah “suatu titik tolak pemikiran yang tersusun dari sepgrangkat kata-kata yang
digunakan untuk memahami kejadian atau gejala dalam kehidupan” Persepsi juga merupakan
sejenis aktivitas pengelolaan informasi yang menghubungkan seseorang dengan
lingkungannya (Permatasari, 2015).

Jadi, kesimpulannya perspektif adalah cara pandang seseorang dalam memberikan
suatuaalisis terhadap suatu objek yang dapat ditafsirkan melalui panca indera manusia.
2.1.2 Pengertian Antropologi

Antropologi berasal dari dua akar kata Yunani: anthropos, artinya “orang” atau
“manusia”; dan logos, artinya “ilmu/nalar”. Men kamus anthropology dapat diartikan
sebagai suatu ilmu yang berupaya memahami sifat manusia dengan ma:elajari bentuk fisik
manusia, kepribadian, masyarakat, serta kebudayaannya. Antropologi dianggap sebagai ilmu
pengetahuan yang mempelajari manusia sebagai anggota masyarakat yang mempelajari sisi
fisik atau biologis, cara produksi, tradisi dan nilai-nilai yang membuat pergaulan hidupnya.
Jadi, manusia dapat ditinjau dari dua segi, yaitu manusia sebagai makhluk biologis dan

usia sebagai makhluk sosial budaya (Subchi, 2018). Antropologi adalah ilmu yang
mempelajari karakteristik hidup manusia dengan berorientasi pada kebudayaan yang
dihubungkan dengan giri-ciri sosio-psikologi atau ciri-ciri biologis melalui pendekatan yang
holistik. Pendekatan holistik berarti suatu pendekatan dengan cara melihat atau memandang

sesuatu sebagai suatu kebulatan yang utuh. (Nurmansyah dkk, 2019). Defenisi antropologi




juga dikemukakan oleh (Ismail, 2020) bahwa antrpoﬁi adalah disiplin ilmu yang

menyelidiki kebudayaan dengan tujuan membuat deskripsi yang bermanfaat tentang manusia

dan perilakunya serta mendapatkan pemahaman yang lengkap tentang keanekaragaman

manusia.

Jadi, kesimpulan dari kedua pendapat pakar tersebut bahwa antropologi adalah ilmu

yang membahas tentang manusia dan mempelajari tentang hal umum yang terkait tentang

manusiﬁari segi biologis dan kebudayaannya.

Menurut L. Beals, Hoijer dan Beals (dalam Ismail, 2020), sebagai ilmu yang

membahas tentang manusia, antropologi pada hakikatnya mempunyai tiga fujuan utama,

yaitu:

a. Mendeskripsikan secara menyeluruh tentang tata cara kehidupan bermasyarakat dari

bagai sudut belahan bumi pada setiap periode dan karakter fisik manusia.

b. Memahami manusia sebagai kelompok tertentu secara keseluruhan.

¢. Menemukan prinsip-prinsip umum tentang gaya hidup manusia serta bagaimana gaya

hidup itu terbentuk.

Ruang lingkup antropologi terbagi menjadi beberapa bagian menurut (Nurmansyah

dkk,2019) yaitu sebagai berikut :

a)

b)

Antapologi fisik (Physical Antropology/Antropo-biologi)

Antropologi fisik mempelajari manusia sebagai organisme biologis yang
mencerminkan tentang perkembangan manusia menurut evolusinya dan menyelidiki
variasi biologisnya dalam berbagai jenis (spesies).

Antropologi budaya

Antropologi budaya menekankan perhatiannya pada kebudayaan manusia ataupun
cara hidup dalam masyarakat. Cabang antropologi budaya terbagi lagi menjadi tiga
bagian, yakni arkeologi, antropologi linguistik, dan etnologi. Antropologi budaya juga
merupakan studiﬁntang praktik-praktik sosial, bentuk-bentuk ekspresif, dan penggunaan
bahasa. Saat ini kajian antropologi budaya lebih menekankan pada 4 (empat) aspek yang
tersusun yaitu pertama pertimbangan politik, kedua hubungan kebudayaan dengan
kekuasaan, ketiga menyangkut bahasa dalam antropologizbudaya dan terakhir aspek
preferensi dan pemikiran individual. [lmu ini meneliti glaimana manusia mampu
berkebudayaan dan mengembangkan kebudayaannya sepanjang zaman. Ilmu ini
mempelajari bagaimana manusia dengan akal dan struktur fisiknya yang unik berhasil
mengubah lingkungannya yang tidak ditentukan oleh pola naluriah, melainkan berhasil

mengubah lingkungan hidupnya berdasarkan pengalaman dan pengajaran dalam arti




g seluas-luasnya (Subchi, 2018). Antropologi penting bagi ilmu hukum adat karena

hukum adat bukan suatu sistem hukum yang sudah diabstraksikan sebagai aturan-aturan

dalam kitab-kitab undang-undang melainkan timbul dan hidup langsung dari masalah

perdata yang berasal dari aktivitas masyarakat. Demikian seorang antropolog harus

memiliki suatu pengetahuan umum tentang konsep-konsep hukum pada umumnya.

Sebab setiap masyarakat sesederhana apapun pasti memiliki kegiatan-kegiatan yang

berfungsi dalam lapangan pengendalian sosial (Nurmansyah dkk, 2019).

Konsep dalam antropologi menurut Koentjaraningrat (dalam Ismail, 2020) terbagi dalam
beberapa bagian yaitu sebagai berikut:

a)

b)

<)
d)

g

h)

Kebudayaan merupakan konsep paling esensial dalam antropologi. Kebudayaan

dalam antropologi menurut Koentjaraningrat adalah keseluruhan sistem gagasan,

tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang
ijadikan milik diri manusia dengan belajar.

Tradisi merupakan suatu kebiasaan atau kepercayaan yang telah menjadi bagian dari
atu budaya yang telah lama dikenal sehingga tradisi secara turun-temurun.

Ditusi merupakan prﬁs penyebaran unsur-unsur kebudayaan secara luas.

Akulturasi adalah proses pertukaran ataupun saling mempengaruhi dari suatu

kebudayaan asing yang berbeda sifatafa sehingga unsur-unsur kebudayaan asing

tersebut diintegrasikan ke dalam kebudayaan itu sendiri tanpa kehilangan

kepribadiannya sendiri.

Etnosentrisme ialah tiap-tiap kelompok cenderung untuk berpikir bahwa kebudayaan

dirinya itu ialah superior (lebih baik dan lebih segalanya) dari pada semua budaya

yang lain.

Evolusi ialah transformasi yang berlangsung secara bertahap yang berasal dari

gagasan bahwa bentuk-bentuk kehidupan berkembang dari satu bentuk ke bentuk lain

melalui mata rantai transformasi dan modifikasi yang tidak pernah putus.

Culture Area artinya suatu daerah budaya yang merupakan daerah geografis yang

memiliki sejumlah ciri budaya dan kompleksitas lainnya.

Enkulturasi ialah pembelajaran kebudayaan, menekankan bahwa kebudayaan tidak
itnrunkan tetapi dibelajarkan.

Ras dan Etnik, ras merupakan sekelompok manusia yang memiliki ciir-ciri biologis

atau ciri fisik yang khas karena hereditas atau keturunan. Etnik adalah kelompok

sosial dari ras yang memiliki ciri-ciri budaya unik.




j) Streotip memiliki makna kesimpulan umum yang diidentifikasi kepada kelompok
masyarakat yang ce ng berkesan negatif dan merugikan.

k) Sistem kekerabatan atau kinship dalam masyarakat tradisional ditentukan oleh garis
keturunan ayah (patrilineal) dan keturunan ibu (matrilineal). llmu antropologi erat
kaitannya dengan kekerabatan kerena konsep yang penting untuk mengkaji

kembangan kebudayan manusia.

) Magis ditemukan dalam berbagai kelompok masyarakat baik tradisional maupun
modern. Hingga saat ini masih banyak tentang magis yang belum ditemukan
hubungannya dengan rasional. Namun demikian, para antropolog yakin bahwa magis
merupakan salah satu konsep yang dapat dikupas secara ilmiah.

m) XTabu merupakan sebuah istilah tentang hal yang lebih sakral yaitu larangan.

n) Perkawinan ialah mengacu pada proses formal pemaduan dua hubungan individu

yang berbeda jenis kelamin yang dilakukan melalui upacara simbolis.

2.1.3 Pengertian Religius

Religi memuat hal-hal tentang keyakinan, upacara dan peralatannya, sikap dan
perilakuﬁam pikiran dan perasaan disamping hal-hal yang menyangkut para penganutnya
sendiri. Kata dasar religius berasal dari bahasa latin religare yang berarti menambatkan atau
mengikat. Dalam bahasa Inggris disebut dengan religi dimaknai dengan agama. Dapat
dimaknai bahwa agama beggifat mengikat, yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-
nya (Jakaria Umro, 2018). Agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan
sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya
berlandaskan keimanan dan akan membentuk sikap positif dalam peribadi dan perilakunya
sehari-hari. Religius ialah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Religius meggpakan penghayatan dan pelaksanaan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari. Religius merupakan bentuk manifestasi dari sikap dan perilaku
seseorang yang mencerminkan kepercayaan dan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
yang ditunjukan melalui kepatuhan terhadap ajaran agamanya, menjalankan perintahNya dan
menjauhi larangan agama, serta menghargai terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain %xdin, 2023).

Jadi religius ini berbicara tentang pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari artinya perilaku ataupun tindakan setiap manusia mencerminkan pada kepercayaan yang




dianutnya.Budaya religius adalah sekumpulan nilai-nilai agama yang melandasi perilaku,

tradisi, kebiasaan keseharian,
2.1.4 Pengertian Mendirikan Rumah

Mendirikan artinya memasang (meletakkan), berdiri dan tegak. Papan atau tempat
tinggal (rumah) memiliki arti penting bagi kehidupan. Selain sebagai tempat berlindung,
tempat memenuhi hidup, rumah juga sebagai tempat sosialisasi, dimana seseorang akan
berinteraksi dengan yang lainnya, sehingga sebagai tempat tinggal, rumah harus memberikan
rasa aman, nyaman dan tentram yang dapat memberikan kebahagian lahir dan batin bagi
penghuﬁ'nya (Tyas dkk,2018).

Rumah merupakan tempat manusia dapat belajar mewarisi dan melestarikan segala
sesuatu yang telah diberikan orang-orang terdahulu. Manusia wajib memiliki rumah sebagai
tempat berlindung dan jugg.sebagai awal pembelajaran adanya suatu budaya yang ada
(Permatasari & Novi 2015). Rumah tidak hanya sebuah bangunan untuk tempat berteduh dan
beristirahat akan tetapi menurut nenek moyang Jawa digunakan sebagai perlambangan
menyembah kepada Sang Maha kuasa. Jika diperhatikan lebih seksama bagian teratas rumah
selalu merupakan pertemuan dua bidang yang melambangkan dua tangan yang bertemu
terkatup pada jari tangan kanan jari tangan kiri dengan telapak tangan terbuka satu sama
lain (Permatasar & Novi 2015). Untuk mendirikan rumah masyarakat percaya akan adanya
penentuan hari baik, mempertimbangkan segala sesuatu yang dianggap baik bahkan sampai
memberikan sesaji agar nantinya rumah tersebut menjadi aman dan sejahtera bagi para
penghuninya. Dalam mendirikan rumah masyarakat tersebut berpedoman pada suatu catatan
yang dibuat oleh nenek moyang berdasarkan pengalaman disesuaikan dengan kejadian pada
setiap harinya yang orang-orang menyebutnya sebagai primbon. Sehingga dengan kata lain
para pendahulu teliti dan hati-hati dalam bertindak agar tidak terulang kembali dan selalu
mendapatkan kebaikan. Nenek moyang orang Jawa beranggapan bahwa semua benda yang
ada di sekelilingnya itu bernyawa, dan semua yang bergerak dianggap hidup mempunyai
kekuatan gaib atau mempunyai roh yang berwatak baik maupun jahat. Jadi, masyarakat desa
khususnya orang Jawa enggan untuk meninggalkan upacara mendirikan atau membangun
rumah dan pindah rumah karena mereka memiliki hubungan erat antara kepercayaan nenek
moyang dengan ungkapan rasa syukur kepada sang Pencipta dan menginginkan kehidupan
bahagia sejahtera di dalam rumah (Tyas dkk, 2018).

Mendirikan rumah secara umum di Nias Utara masih melaksanakan beberapa tradisi
yang sudah ada sejak zaman dulu yang diturunkan oleh nenek moyang terdahulu melalui

tutur lisan sehingga masih dibudayakan sampai sekarang beberapa ritual dalam mendirikan




rumah.Contohnya masyarakat masih percaya bahwa sebelum mendirikan rumah atau
memberikan fondasi rumah maka harus terlebih dahulu menentukan bulan baik atau lebih
dikenal oleh masyarakt yaitu ba dohare melima. Selain itu masyarakat juga percaya bahwa
pemilihan jenis kayu berpengaruh untuk mendirikan rumah, bahan kayu harus kokoh dan saat
pemasangan tidak boleh terbalik karena akan berbahaya pada nyawa orang yang akan
menempati rumah tersebut dan posisi pintu pun tidak boleh sejajar dari depan sampai
akang.
2.2 Penelitian yang Relevan
Peneliian yang relevan merupakan suatu tinjauan terdahulu yang dijadikan sebagai
suatu pedoman pendukung oleh peneliti dan sebagai pendukung referensi penelitian. Adapun
penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian “ Perspektif Antropologi dan
Religi dalam Mendirikan Rumah dilingkup Nias Utara”.
a. Penelitian yang dilakukan oleh (Tyas dkk, 2018) berjudul “Persepsi Masyarakat Jawa
terhadap Tradisi Membangun Rumah di Desa Bandar Negeri k'ébupaten Lampung

Timur”. Hasil penelitian yang dilakukannya menyatakan, bahwa persepsi masyarakat

di Desa Bandar Negeri Kabupaten Lampung Timur terhadap tradisi membangun

rumah menggunakan adat Jawa adalah positif, artinya Masyarakat mengetahui tentang

tradisi membangun rumah dengan menggunakan adat Jawa, dan melaksanakan atau
mempunyai pengalaman terhadap tradisi membangun rumah menggunakan tata cara
adat Jawa dan mempercayai akan akibat yang ditimbulkan apabila membangun rumah
tanpa menggunakan tradisi adat Jawa.

b. Penelitian yang dilakukan oleh (Permatasari &Novi 2015) berjudul “Persepsi

Masyarakat Desa Jiwan terhadap Kalender Jawa dalam Membangun Rumah”. Hasil
penelitiannya bahwa mayoritas masyarakat Desa Jiwan masih memperhitungkan hal
baik dengan melihat kalender Jawa yang dihubungkan dengan Primbon/ramalan
nenek moyang sebab merupakan pengalaman orang tua yang tidak ada salahnya
apabila dilaksanakan. Hal ini diturunkan kepada penerusnya agar tidak terjadi lagi
halangan buruk yang akan menimpa keluarganya. Selain itu apabila mengabaikan dari
r an tersebut banyak terbukti adanya halangan buruk yang terjadi.

Jadi, persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dlakukan terletak pada
objek kajianannya yaitu tentang membangun rumah, kemudian menitikberatkan pada
pembahasan bahwa dalam mendirikan rumah masih melaksanakan beberapa tradisi
kedaerahan yang sudah ada dari zaman dulu. Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian

antara Kabupaten Nias Utara dengan Kabupaten Lampung dan Desa Jiwan.




23 Kerangkﬁerpikir
Pada penelitian ini, ada beberapa hal yang akan menjadi landasan berpikir peneliti.
Landasan tesebut akan mnegarahkan peneliti dalam menemukan data serta informasi yang

terkait pada judul penelitian.

Peneliti

Kebudayaan

Mendirikan Rumah

Nias Utara

Kajian

Pustaka Informan

Hasil

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir




BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 83
Penelitian ini menggunakan pendekatan Etnografi. Pendekatan Etnografi adalah

lah satu pendekatan utama dari Penelitian Kualitatif. Menurut Fiantika (2020:124)
Ethnography berkaitan dengan penemuan dan deskripsi budaya kelompok atau individu dan
peneliti mengamati atau berinteraksi secara langsung. Haryoko (2020:28) juga berpendapat
tentang pengertian dari pendekatan etnograf'aang menyatakan bahwa pendekatan etnografi
adalah pendekatan yang mendeskripsikan dan menjelaskan hukum-hukum, struktur, dan
proses yang melingkupi suatu kehidupan sosial-budaya. Jadi, kesimpulannya bahwa
pendekatan etnografi ini lebih menekgpkan pada proses sosial dan budaya.

Menurut Fiantika (2020:128) tahapan penelitian etnografi meliputi:

a. Perumusan masalah dengan mendefinisikan fokus utama penelitian dengan
merumuskan masalah yang ingin dipelajari kemudian.

b. Memilih tempat penelitian

c. Mendapatkan akses penelitian artinya peneliti perlu meminta izin resmi kepada pihak
yang bersangkutan di lokasi penelitian yang dituju.

d. Menampilkan diri artinya peneliti harus&mpersiapkan hal yang dilakukan ketika
berada di tempat penelitian dan peneliti harus mampu membaca situasi yang ada di
lapangan.

Mengumpulkan dan merekam informasi

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan
gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata,
melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam
latar setting yangzalamiah (Fadli, 2021). Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Fiantika
(2020:4) bahwa penelitian kualitatif sebagai penelitian yang memahami fenomena tentang hal
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik dan dengan gara deskriptif dalam bentuk kata-kata.

Menurut Fiantika (2020:6) tiga tahapan utama dalam penelitian kualitatif yaitu:

1. Tahap deskripsi atau orientasi. Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan informasi

yang diperolehnya sesuai dengan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan.




Tahap ini merupakan tahapan awal mendeskripsikan informasi yang diperoleh
peneliti dengan , mendeskripsikan secara singkat.

2. Tahap reduksi. Peneliti melakukan proses reduksi informasi (mereduksi) dengan
memilah informasi yang diperoleh pada tahap deskripsi atau orientasi untuk dapat
menggolongkannya pada suatu fokus permasalahan.

3. Tahap seleksi. Peneliti menguraikan masalah sebagai fokus yang telah ditetapkan
menjadi lebih rinci, kemudian melakukan analisis secara mendalam tentang fokus
masalah tersebut.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu hal yang dapat dirumuskan sebagai variasi dari
gejala penelitian. Gejala penelitian da hal ini artinya adalah hal yang menjadi sasaran
dalam penelitian (Arifin, 2017). Pada penelitian ini, variabel terdiri atas dua yaitu variabel
bebas dan terikat. Untuk variabel bebas yaitu tentang perspektif antropologi dan religi dan
varigbel terikat yaitu mendirikan rumah di Lingkup Nias Utara.

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian berlokasi di Desa Lukhulase
Kecamatan Lahewa Timur Kabupaten Nias Utara. Peneliti dalam menentukan lokasi
penelitian dengan menggunakan teknik snowball sampling artinya teknik dalam menentukan
sampel dengan cara menentukan berapa informan yang dianggap layak dan memahami
tentang bidang yang ingin diteliti. Kemudian jika informasi diantara beberapa informan yang
dianggap layak ada perbedaan maka sumber data baru ialah informan baru dan jika
informasi sama dari antara informan yang dianggap layak atau sumber datanya jenuh maka
penelitian tersebut diberhentikan. Jadwal penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan oleh
peneliti sctcl&scminar.

3.4 Sumber Data

Untuk memperoleh data dalam rangka menjawab permasalahan penelitian, maka
sumber data yang di gunakan adalah data primer yang dihasilkan dari hasil wawancara
kepada informan yang memiliki pengetahuan terhadap bidang yang kita kaji dan data
sekunder dihasilkan dari kajian teori .

Sumber data primer dihasilkan dari hasil wawancara. Tentunya dalam hal ini, proses
wawancara yang dilakukan berhubungan dengan informan sebagai sumber datanya. Peneliti
dalam hal ini telah menetapkan beberapa kriteria dalam memilih informan yaitu:

1. Berstatus sebagai orangtua

2. Sehat secara fisik dan psikis




Berjenis kelamin laki-laki dengan usia 40-70 tahun
Sering tampil diacara adat
Penduduk asli Nias Utara

Paham tentang budaya khususnya tentang mendirikan rumah

NS Ew

Sehat secara fisik dan psikis
3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data untuk memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian
(Arifin, 2017). Instrumeﬁang digunakan dalam penelitian ini ialah daftar pertanyaan ketika
melak wawancara. Alat yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data
ialah buku dan pulpen untuk mencatat hasil wawancara, dan handphone dengan
memanfaatkan camera sebagai alat perekam dan juga sebagai alat untuk mendokumentasikan
ketika wawancara berlangsung.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki
kredibilitagtinggi, dan sebaliknya. Fiantika (2020:50:) menjelaskan bahwa dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan cara yang beragam yaitu:

1. Wawancara merupakan pertemuan dua orang yang saling bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga informasi dan ide dapat di konstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Dalam wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang
lebih mendalam tentang peng@huan atau keyakinan pribadi dari yang di
wawancarai. Pada pcnelitia.wli peneliti memilih jenis wawancara yang terstruktur
karena jenis wawancara ini digunakan bila pengumpul data telah mengetahui secara
pasti apa yang akan diperoleh. Pada metode ini, peneliti memberi pertanyaan kepada
informan lalu mencatatnya.

2. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbetuk
tulisan, gambar, atau karya karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian akan
semakin kredibel jika didukung oleh foto-foto.

Teknik pengumpulan data untuk wawancara akan menjawab rumusan masalah pertama
dan kedua, observasi dan dokumen akan menjawab rumusan masalah yang ketiga ketika
meneliti tentang perspektif antropologi dan religi dalam mendirikan rumah di Nias Utara.
Ketiga teknik diatas digunakan dalam penelitian untuk menjawab ketiga rumusan masalah

sesuai dengan tahapan yang ada.




3.7 Teknik Analisis Data
Fiantika (2020:64) berpendapat bahwa analisis data adalah langkah menafsirkan data
yang diperoleh dari penelitian di bidang tertentu. Analisis data adalah upaya atau Jlangkah
untuk menjelaskan data yang diperoleh dalam bentuk naratif, deskriptif, atau tabular. Analisis
ta ini bertujuan supaya mudah dipahami dan merangkum data sehingga adanya kesimpulan
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan tujuan untuk meneliti ketepatan,

kelengkapan dan kebenaran data.

Fiantika (2020:70) memaparkan analisis data kualitatif dalam tiga aliran yaitu:

a. Reffksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung. Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2) mengkode,
(3) menelusur tema, (4) membuat kategori. Meringkas data artinya data yang
terpilih diringkas berdasarkan uraian singkat yang dideskripsikan dengan jelas
dan informasi yang tertera tetap harus sesuai dengan data yang sebenarnya.
Mngkode merupakan bagian dari mereduksi data. Pengkodean menunjukkan
hubungan antara data yang dihasilkan dari analisis. Kata atau frase singkat yang
menjelaskan makna kumpulan data disebut kode (Diah & Indah, 2021).
Menelusur tema berarti menjelaskan data penting yang ada yang berkaitan
dengan rumusan masalah penelitian atau menunjukkan pola dari fenomenal yang
diteliti. Membuat kategori menjadi tahap terakhir dalam reduksi data yang artinya
mengelompokkan sebuah intisari dari penelitian menjadi beberapa kategori
berdasarkan tema tertentu yang memuat informasi tentang rumusan masalah
dalam penelitian. Keempat tahapan tersebut akan mengahasilkan kesimpul n
dapat diverifikasi. Peneliti dalam tahapan ini mengelompokkan informasi yang
didapatkan baik dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Hal yang
dilakukan peneliti dalam tahap ini yaitu mengelompokkan beberapa informasi
yang didapatkan dari beberapa informan, kemudian mengeliminasi informasi
yang tidak diperlukan dan membuat kategori informasi yang diperoleh sesuai

pada rumusan masalah ataupun daftar pertanyaan yang terlampir.




. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sckumpulan informasi disusun, schingga
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk
catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Penyajian data dalam
penelitian ini dalam bentuk teks naratif atau menguraikan semya data yang sudah
didapatkan dari proses reduksi data. Langkah yang dilakukan peneliti pada tahap
ini yaitu menyajikan data dalam bentuk teks naratif yang sudah tersistematis dan
berdasar pada tahap awal yaitu reduksi data dan terdeskripsi secara baik
. Peparikan Kesimpulan

Upaya penarﬁn kesimpulan dilakukan peneliti dari permulaan pengumpulan
data. Awalnya, belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan
mengakar dengan kokoh. Berdasar dari data yang sudah disajikan yang tentu pada
awalnya dimulai dari pengelompokkan data, lalu penyajian data maka langkah
terakhir yang dilakukan peneliti yaitu menarik kesimpulan tentang informasi yang
sudah diperoleh tentang perspektif antropologi dan religi dalam mendirikan

rumah di lingkup Nias Utara.




4.1 Hasil

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1.1 Temuan Penelitian
a. Deskripsi Penelitian

Dalam kegiatan penelitian, peneliti menggunakan sumber data yaitu
data primer. Untuk pengumpulan data primer, peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa informan yang merupakan pengetua adat yang dianggap memiliki
pengetahuan tentang mendirikan rumah di Nias Utara. Wawancara dilakukan di
dua tempat berbeda, yaitu Desa Lukhulase, atas nama informan Saminudi
Zalukhu/A. Liber Zalukhu pada tanggal 21 Mei 2024; Desa Tetehosi Sorowi atas
nama informan Radieli Zalukhu/A. Liber Zalukhu pada tanggal 24 Maret 2024,
dan atas nama Fatolosa Zalukhu/A. Evi Zalukhu pada tanggal 13 Mei 2024. Waktu
dan tempat wawancara ditentukan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan
informan sebagai oﬁ( penelitian.

Hasil dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
b. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada penatua adat Radieli Zalukhu
dari Desa Tetehesi Sordwi Kecamatan Lahewa Timur, peneliti mendapatkan
informasi sebagai berikut:

Wamasindro omo yaia dao wofazokhi ose-ose sitobali naha waomuso dodo
ba sitobali lua-lua waerege dodo ba wohalowo enao so amozua nia yaia dad ba
wamasindro omo. Artinya Mendirikan rumah yaitu dianggap sebagai bentuk
keberhasilan dalam rumah tangga yang dianggap akan membawa kebahagiaan. Wa
mufalua lala halowé ba wamasindro omo yaia dao enad aefa zo iagé nomo dad
dania ba ngawalo waabu dédé meno mondrako ndra satuada mefona ba no tobali
Lowalangira fefu hasa-hasa zinoso dao. Artinya alasan dilaksanakannya ritual
dalam mendirikan rumah ialah agar penghuni rumah tersebut nantinya terbebas
dari kesialan dan kesedihan selama berada ditempat itu karena nenek moyang
terdahulu sudah menjalankan hukum adat yang berlaku pada saat itu dan
menjadikan ritual tersebut sebagai kepercayaan mereka. Wa mufaigi mbawa
mefona vaia dao enad sokhi wangiago nomo andré, boré ba wa auri so mbawa
sisokhi ba silosokhi ba mbawa wa abu dodo ba so mbawa waomuso dodo. Mefona,

nilai nihalo satuada wa mufaigi siai mbawa yaia daé enad sokhi wangiagé ba




ohahau goi dodo zangiago. Mbawa zibaga ba wasindro omo molo’o niha mefona

vaia daé mbawa simelima, simewalu ba simelendrua. Artinya alasan dalam

mendirikan rumah harus menentukan bulan yang baik ialah ialah supaya baik

ketika ditempati rumah tersebut karena zaman dulu ada bulan baik dan buruk serta

bulan duka dan suka. Jadi nilai yang dianut pada zaman dulu ialah agar penghuni

rumah tersebut nantinya bisa bahagia. Bulan yang baik dan tepat menurut nenek

moyang dalam mendirikan rumah ialah pada bulan simelima, simewalu dan

simelendrua. Lala halowo ba wamasindro omo yaia dad/ tahapan dalam

mendirikan rumah yaitu::

1.

Lafaigi naha nomo

Ba wamaigi naha nomo latandra lahalé mbora wawayase 9 ngawua, labe’e
gamaudu tefatalu nibeera nomo, aefa daé lalagé'o faoma sole. Mahemolu
lafaigi hadia no ahori so mbora si siwa ba baga naha nomo dao, ba nano
alo sambua lemufadano wo be’e nomo ba dao. Artinya dalam melihat
tempat rumah yang ingin dibangun, zaman dulu dipercayai adanya ritual
untuk melihat apakah tempat rumah yang dibangun itu tepat dan baik untuk
dijadikan rumah. Ritualnya yaitu disediakan beras ketan sebanyak sembilan
butir dan diletakkan di tengah-tengah rumah yang ingin dibangun dan
ditutupi oleh tempurung. Kemudian besoknya dilihat apakah beras ketan
yang kemarin masih utuh dengan jumlah yang sama maka tempat rumah
tersebut bagus dan layak, namun jika kurang satu dari jumlah beras ketan
yang sudah ada tidak baik dan tidak layak untuk dijadikan sebagai tempat
rumah.

Fanua hole

Zamalua lala halowé dao yaia dad talifuso, banua. Mo’omo ira ba dao
ono firo ba manga ira lahalo nono mbawi siofa tue. Artinya Dalam
mengukur tapak tanah, dihadiri oleh saudara dan keluarga besar. Pihak yang
ingin mendirikan rumah memiliki utang dalam acara tersebut sebesar ono
fira( sebutan untuk uang zaman dulu) dan juga memberi makan dengan lauk
yaitu babi dengan ukuran babi zaman dulu yaitu si ofa tue.

Latou’é ba danga duka, mo’omo zokho omo labe’e kho tuka walu firo, aefa
dao labe’e wangombakha ba mbanua, talifuso, salawa mbanua ba la'a
mbawi sageu, wiga nifake tuka dao mano nifake nia irege dania awai

halowonia. Artinya dalam hal ini, pihak yang mendirikan rumah




mnyerahkan sepenuhnya pekerjaan untuk mendirikan rumah kepada tukang
dan memberikan uvang kepada tukang sebesar walu firé, kemudian
memberitahu kepada saudara, keluarga besar dan penetua adat dan makan
babi satu ekor dan piring yang digunakan tukang diacara ini akan terus
menjadi piring yang digunakan sampai pekerjaannya selesai.
Wangohalowaiga geu.

La’adolo’o zgeu zabila, lakata ba nano awai no ibalazigo megeno si ofona
iohalowaigo, ihalo daé sebagai baha tuho. Niogunaora ba wangai baha
tuho yaia dao lahalo muko telu siu, lahalo wiga sambua ba labe’e yawa
nidano. Ba wangai tuka baha tuho va do itimba ba geu ba wiga siso idano.
Na tebali atdé wole-wole nihald tuka mege baga, na telegu ba itukari geu
baha tuho. Aefa dad labe’e gefe kho tuka ono firé ba lakaoni mbanua,
alifusé6 ba manga ira. Artinya tukang memilih kayu yang pertama ia
kerjakan dan dijadikan sebagai baha tuho. Baha tuho adalah kayu yang
dipilih oleh tukang dan kayu yang pertama kali dikerjakannya dan
digunakan di pintu kamar. Dalam mengambil baha tuho digunakan kain
kafan seluas 3 meter, kemudian diambil piring yang berisikkan air.
Kemudian ketika tukang mengambil baha tuho bersamaan dengan itu
tukang menggeser kayu di piring yang berisikkan air. Jadi, ketika terbalik
maka bagus dan ketika sama dengan posisi awal maka baha tuho ditukar,
Pihak yang mendirikan rumah juga memberikan uang kepada tukang
sebesar 6no firo dan diundang saudara, keluarga untuk makan pada saat
acara tersebut.

Lafasindro nomo ba fatua dad mufaigi mbawa ba wamasindre omo fatua o
muhede gi ma ba zihulowongi siai ma zui ibalazigé wehede wofo usé. Thalo
mbawi telu ngaeu sitobali wo'o6mé nia, sageu kho tuka, sageu kho talifuso
ba lala zitengabo 6 ba fangandré sambua siwalu ba hada. Artinya Dalam
mendirikan rumah, pada awalnya harus menentukan bulan yang tepat
kemudian saat mendirikan rumah harus pagi sekali atau mengingat saat
burung kenari berkicau. Utang dari pihak yang mendirikan rumah ialah babi
tiga ekor, masing-masing satu ekor untuk tukang, saudara dan pihak
saudara dari istri yang mendirikan rumah kemudian uang sebesar ono firo
masing-masing kepada ketiga pihak yang dimaksud dan saat berdoa sambua

siwalu untuk pihak adat.




Gambar 4.1 Proses Memberikan Fondasi Rumah

6. Lasagdi
Mefona mbulu zaku nifake, jadi so wanasa ahe mbulu zaku nideniago

talifusd6 ma mbanua, ba mo’'omo zokhé omo 6né firé ba lalau manga.
Artinya dalam memasang atap rumah, zaman dulu yang digunakan ialah
daun rumbia. Jadi pada saat itu ada ritual yaitu menyuci daun rumbia yang
memimpin ritual itu ialah keluarga besar dan pihak yang mendirikan rumah
berutang memberikan uang sebesar oné firo dan memberi makan pada saat
itu.

7. Lalago’o mbu-mbu
Zolago’'o mbu-mbu tenga niha sembarangan ha satua mbanua/zalawa
zofalua dao ba so akibat nia na niha nomo dao samesa zo lagdo’'é mbu-
mbu.So zino alua ba wo lago’o mbu-mbu andre boro meilagé’'é mbu-mbu
nomo nia samosa tenga satua mbanua/zalawa, ba no afato gahe nia aekhu
tou me i lagd’'é mbu-mbu nomo nia samesa. Artinya pihak yang menutup
atap rumah ialah penetua adat tidak bisa sembarangan orang karena ada
akibat yang di terima jika dilanggar apalagi kalau yang menutupnya ialah
pemilik dari rumah tersebut.

8. Manema nono kusi ba ikaoni mbanua, talifuso, sitengabd’o, ifatuno no
awai nomo, mefona lalau molaya lafadogo nomo, lafaigi na'aro nomo
nifazokhi tuka ba sitobali woomo zokhd omo yaia dao kho tuka sara auri
sara mate ba sageu he ba mbanua, talifuso he goi ba lala zitenga bo'é ba
fao ba tawi-tawi nia yaia dao gefe molo’c mbosi ba hada. Artinya pihak
yang mendirikan rumah mengundang dan memberitahu kepada saudara,
keluarga besar, pihak dari saudara istri yang mendirikan rumah dan zaman
dulu ketika acara ini mereka menari dan menggoyangkan rumah untuk
melihat kekokohan rumah yang dikerjakan oleh tukang. Kewajiban dari
pihak yang mendirikan rumah ialah memberikan satu ekor babi, satu yang

hidup dan satu yang mati kepada tukang dan satu ekor kepada saudara,




keluarga besar, dan pihak dari saudara istri bersamaan dengan uang sesuai

dengan kedudukan dalam adat.

Gambar 4.2 Acara Menyampaikan Bahwa Rumah Telah Selesai
9. Fangandro saohagolo kho tuka
Ukuran molo’é6 masi-masi nia ba tuka ba molo’o na moéi dodonia ba
halowo tuka yaia zangila sua-sua ba wangandré saohagolo ba latefe idano
soguna badao yaia mbulu zidini, mbulu golalu ba howu gae ba labee
saohagolo fefit ngasi sino orudu.Artinya Mengucapkan terimakasih kepada
tukang. Kewajiban dari pihak yang mendirikan rumah tergantung
kesanggupan dari pihak yang mendirikan rumah dan juga kepuasan pada
pekerjaan tukang dan dilaksanakan nya acara meminta doa agar diberkati
atau tata cara pelaksanaan meminta doa tersebut dinamakan fanefe idano.

Dalam fanefe idano yang digunakan ialah mbulu zidini, mbulu golalu dan

howu gae.

10. Lasadu ba nukha tuka eluahania iotarai nono zarewa irugi adia ia zoguna
ba wonukha aoi la’asogo, aefa dad ifaogv wiga nifake duka iotarai mebreta

I mulai halowénia irugi teasiwai inono sifete bagalasi ba itouo ba danga

zokho omo sae enao tola muiago. Artinya Pihak yang mendirikan rumah

memberikan kebutuhan primer (pakaian) kepada tukang, begitu juga dengan
piring dan gelas dan setelah itu tukang menyerahkan sepenuhnya rumah
untuk bisa ditempati.

Fa’afabo’o lala halowo nifake na semen moguna tiang ma zioli, ganetenia
baha tuho ba moguna kosen nioli ba lohadoi sae fanaba gahe mbulu zaku zimane
na geu mufakeba hesimane daé ba tetap itoré sa’até goi-goi niha zamasindro omo
ba waafagolo nia yaia dao so halowo folagé'e mbu-mbu. So sokaitan agama ba

wamasindro omo yaia daé tetap so wangandro niolohesi sohalowo ba agama ba




gereja. Moli-moli ba wamasindro omo yaia dao mbawa ndruho tebai adélo furi,
tebai gamaudu mbawandruho ma ibago dalu mbawa ndruho mboto mbu-mbu, ba
gaso matua tebai ilangogo zandrela, ba amonita ba wamili geu yaia dad tebai
telata, tebai mufake nano afato mbagi geu ma tobali ba wolobo, boré na musawoi
amonita dad tobali faabu dodo. Artinya Perbedaan bahan utama dalam mendirikan
rumah antara semen dan kayu letak perbedaannya ialah kalau menggunakan semen
maka yang diperlukan ialah tiang besi dan baha tuho ialah kosen yang dipesan dan
tidak adanya pemotongan daun rumbia namun persamaannya ialah saat rumah
selesai maka ada yang namanya menutup atap rumah. Keterkaitan agama dalam
mendirikan rumah menurut beliau dalam mendiirkan rumah tetap diadakannya doa
yang dipimpin oleh pekerja digreja. Larangan saat mendirikan rumah yaitu pintu
tidak boleh lurus sampai kebelakang dan kayu yang berada di tengah atap tidak
bisa berada ditengah-tengah pintu dan kayu penahan atap tidak bisa berada
ditengah ejndela dan untuk kayu tidak bisa menggunakan kayu yang sudah patah
leher dan tidak bisa menggunakan kayu yang sudah terbalik arah saat ditebang dan
orang zaman dulu percaya bahwa ketika larangan tersebut di langgar maka pasti
akan ada akibat yang diterima.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Bapak Fatolosa
Zalukhu, beliau yang sudah 40 tahun menjadi penetua adat, peneliti mendapatkan
informasi sebagai berikut:

Wamasindro omo yaia dao wofazokhi nahia enao mo arota zi sambua
keluarga. Wa mufalua lala halowd ba wamasindro omo yaia dad enad tobali
Jfahasara dédo ba talifuso ba he géi ba mbanua, molo’6 goi-goi ba wamasindro
omo ba mbanua. Mbawa ba naro mbanua yai dao mbawa zi sékhi ba tesendra lala
harazaki ba ngaluo mefona ba enad loalua gabula dodo iwao satua. Wangerai
mbawa iotarai akhomita, wasulena, tohare, medolu, me’ofa, melima, me’ono,
mefitu, mewalu ofeta zimele ‘ofa. Mbawa zibaga ba wamasindro omo yaia daé ba
me’'ond, mefitu, mewalu. Artinya mendirikan rumah yaitu mendirikan sebuah
tempat untuk menjalani rumah tangga yang mampu berakar dan bertumbuh untuk
menjalani hidup bersama. Alasan dilaksanakannya ritual dalam mendirikan rumah
yaitu supaya menjadi kesatuan hati yang diharapkan dapat membawa kebahagiaan
diantara pihak baik saudara dan juga keluarga besar. Mbawa naro mbanua adalah
bulan/waktu yang tepat yang percayai adanya rejeki dimasa depan dan supaya tidak

terjadi kesialan. Perhitungan waktu yang tepat menurut orang zaman dulu dimulai




dari akhomita, wasulena, tohare, medolu, medfa, melima, medno, mefitu, mewalu-

zimeleofa dan waktu yang tepat dalam mendirikan rumah yaitu dari medno, mefitu

ba mewalu.

Lala halowo zasese nifalua ba wamasindro omo yaia dao/tahapan dalam

mendirikan rumah yaitu:

I.

Siofona nifalua fatua lo mufasindro omo yaia daé muhalo wahasara dédo ba
zisambua omo/wongambato, ba dalifuso, mbanua, ba lala sitenga bo’0.
Artinya Saat ada keinginan untuk mendirikan rumah, hal pertama yang
dilaksanakan saat mendirikan rumah adalah diadakannya suatu acara yang
bertujuan untuk mencapai sebuah kesepakatan diantara beberapa pihak dimulai
dari pihak yang mendirikan rumah (suami-istri/orangtua-anak)saudara,
keluarga adat dan pihak dari saudara istri yang mendirikan rumah.

Lafaigi naha nomo

Ba wamaigi nabaga naha nomo, mefona latandra faoma nono handrifa
sawuyu-wuyy, la defaini, aefa dao lahandrogo ba dalu nomo tolu kali. Na
tedou namato dofa ma irugi telu turu tedou ba baga nahia nomo daé, ba nalé
tedo’u ma simane dao mané ba lebaga nahia nomo dao. Zokha omo itou’é ba
danga tuka halowé wamasindro omo. Ba lala halowo da’a zo fasindro omo
mo'omé wobe’e gefe kho tuka faebua walu firo. Artinya saat meninjau lokasi
dalam mendirikan rumah, zaman dulu nenek moyang Nias percaya pada suatu
ritual untuk mengetahui kelayakan lokasi tersebut. Ritual tersebut yaitu
disediakan tumbuhan nono handrifa yang muda, kemudian nono handrifa
yang telah disediakan ditancapkan ditengah-tengah rumah yang ingin
dibangun sebanyak tiga kali dan jika kedalamannya bertambah maka itu
pertanda lokasi tersebut layak sedangkan, jika kedalamannya tetap maka itu
pertanda lokasi tersebut tidak layak.

Fanua hole artinya mengukur tapak tanah

Meno awai wa nua hole ba zo fasindro omo ikaoni mbanua/talifuso simane goi
tuka ba wotou’o badanga nia halowo sinangea nibabava ba wamasindro omo
ba mo’'omo ia oné firé ba lala gefe ba lalau manga ba ginoto dao labalio ono
mbawi diwora. Artinya Setelah selesainya pengukuran tapak tanah, maka
pihak yang mendirikan rumah mengundang keluarga adat/saudara turut hadir
dan menyaksikan ketika pihak yang mendirikan rumah menyerahkan

sepenuhnya pekerjaan dalam pendirian rumah kepada tukang dan memiliki




kewajiban menyiapkan uang sebesar ono firo dan menyajikkan babi sebagai
lauk pada acara tersebut.

Lahaogo geu. Ba wohalowdigo geu mohalowo tuka ba wofili geu si baga ba
siofona ihalowoigo soguna tobali toga-toga ma mbata-mbata ma lafotoi
halowo da’a yaia dao wangai baha tuho ba halowo tuka yaia daé ifahé geu
sino ifili dad. Artinya pengerjaan kayu yang dilakukan oleh tukang ialah
memilih kayu yang menurutnya bagus dan menjadi kayu yang pertama kali ia
pahat sebagai baha tuho yang berguna sebagai tiang.

Lafasindro omo

Ba wamasindro omo, siofona lafaigi vaia dao mbawa ba naré mbanua, ba
lafasindro nomo ba zihuléwongi siai andre ma labalazigo na mohede riwi-riwi
sifao talifuso, mbanua, tuka ba sitengabo’o. Wo'6mé zo fasindro nomo yaia
dad iasogd mbawi sageu ba tuka, talifuso ba sitenga bo’'o. Artinya Mendirikan
rumah pada zaman dulu selalu berpatokan pada waktu yang tepat yang sudah
dipercayai nenek moyang terdahulu. Saat mendirikan rumah dilaksanakan
pada pagi hari dengan pertanda bunyi toggeret dan disaksikan oleh saudara,
keluarga adat dan pihak dari suadara istri dan pihak yang mendirikan rumah

berkewajiban menyediakan babi kepada beberapa pihak yang sudah datang.

Lasagoi

Ba wosagoi nomo, zo halowoigd yaia dao tuka ba zokhd omo ibe’e gefe ono
firo ba ibe’e go niha zangondrasi. Artinya Pemasangan atap dilakukan oleh
tukang dan pihak yang mendirikan rumah berkewajiban untuk memberikan

uang sebesar 6no firo dan menyajikkan makanan.

8. Lala go’o mbu-mbu




Mefona zitola zo lag’6 mbu-mbu ha satua mbanua ma talifusé ba tebai zokho
omo dad samésa. Artinya Pemasangan atap bagian paling atas hanya bisa
dilaksanakan oleh penetua adat ataupun saudara dan tidak diperkenankan
kepada pemilik rumah itu sendiri untuk memasang atap bagian paling atas
tersebut.

9. Ba wanema nono kusi, zo fasindro nomo ifatuno ba ngasi zitenga bd'o,
talifuso/mbanua, ba kho tuka wano awai nomo ba ngaluo dad mo’omo ia
wame ‘e mbawi ba he goi gefe molo’6 mbosi ba hada fefu ba ngasi zinoso ba
nahia dao.Artinya Sebelum menerima kunci rumah, pihak yang mendirikan
rumah mengundang saudara’keluarga adat, pihak dari saudara istri dan
tentunya tukang untuk memberitahu bahwa rumah sudah selesai
pengerjaannya dan berkewajiban untuk memberikan babi dan juga dalam
bentuk uang tergantung kedudukan dalam adat yang sudah terlaksana.

10. Fangandré saohagolo kho tuka,

Ba wangandroé sachagolo kho tuka, zokho omo mo’6mé wame’e gefe molo'o
wa'aso ba na méi dodonia ba halowé tuka ba lafalua fanefe idano. Artinya
mengucapkan terima kasih kepada tukang dalam hal ini tergantung
kesangggupan dan juga hasil dari pekerjaan tukang dan pada acara ini juga
dilaksanakan fanefe idand.

11. Sisambua fongambato la sawa nomo andre tobali nahia weaso ero mackho ba
itete wame e nukha, aefa dao nahia wemanga kho tuka sitobali tandra wa no
sae awai halowo tuka ba nahia andre. Artinya Satu keluarga ketika ingin
menghuni rumah yang telah siap untuk ditempati maka pihak yang mendirikan
rumah berkewajiban memberikan pakaian dan juga piring serta gelas sebagai

tanda bahwa pekerjaan tukang telah selesai.

Fa’afa b6’0 lala halowo na geu oya lala halowd nitord, muwad ba duka
wangai baha tuho na semen le had6i mufalua lala halowo zimane ba geu, ma alio
lala halowo ha labe’e fondrasi ba lafanéi batulega tenga zimand ba geu lafazawa ba
wamasindro yaia. Artinya Perbedaan bahan yang digunakan dalam mendirikan
rumah menimbulkan perbedaan pada pengerjaannya yaitu jika kayu yang
digunakan maka banyak tahapan yang dilaksanakan, adanya pekerjaan tukang
dalam mengambil baha tuho (kayu pertama yang dirapikan oleh tukang) sedangkan

untuk bahan semen hal itu tidak berlaku dan dapat disimpulkan bahwa ketika




bahan yang digunakan adalah kayu maka otomatis pekerjaan yang dilakukan
banyak sedangkan jika menggunakan semen tidak seribet pekerjaan saat
meggunakan bahan kayu dan saat mendirikan rumah pertama kali menggunakan
semen hanya diberikannya fondasi dan batako tidak seperti kayu yang harus
didirikan secara bersama-sama oleh pihak yang datang. Menoso turia somuso dodo
lefefu lafalua hasa-hasa, ha fangandrd nifalua khé Lowalangida ba lakaoni
zohalowo(pendeta) ba lafalua PA ba agendre ba wamasindro omo. Meld turia
somuso dodo lafalua fefu hasa-hasa ba labalié Lowalangira dad ba layakini alua
fefu hasa-hasa dad ba tebai la ositengango fefu hasa-hasa daé boro so dania akibat
nitema. Artinya Setelah adanya pemberitaan injil ritual dalam mendirikan rumah
tidak seluruhnya dilaksanakan atau dalam arti hanya sebagian karena mereka sudah
mamahami dan menyadari melalui pemberitaan injil dan tidak percaya akan ritual
tersebut dan zaman sekarang sudah ada agendre dalam mendirikan rumah dan tetap
melibatkan pendeta atau pekerja digreja saat mendirikan rumah dengan
melaksanakan PA. Sebelum adanya pemberitaan injil semua ritual dalam
mendirikan rumah tersebut dilaksanakan dan menjadikan ritual tersebut sebagai
kepercayaan mereka dan zaman dulu nenek moyang Nias meyakini bahwa jika hal
yang sudah ditetapkan zaman dulu dilanggar akan memiliki dampak bagi
kehidupan mereka. Moli-méli ba wamasindro omo yaia dad ba wobalugd mbu-mbu
omo zofalua dad ha satua mbanua ma talifus6. Ba tebai ihandro mboto mbu-mbu
mbawa ndruho. Artinya Larangan saat mendirikan rumah yaitu yang menutup atap
rumah yaitu harus penetua adat atau pun saudara dan kayu yang berada ditengah

atap tidak bisa berada ditengah-tengah pintu.
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Gambar 4.4 Pemasangan Atap




Informan ketiga atas nama bapak Saminudi Zalukhu sebagai penetua adat di
desa yang saya teliti sekaligus memiliki pekerjaan sebagai tukang bangunan kurang
lebih lima belas tahun. Peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut:

Wamasindro omo yaia dad naha waomuso d6do bord menoso gokhdta dad
wa mufazokhi nomo enad sonaha ba waomuso d6d6. Wamufalua lala halowo ba
wasindro omo boré meno tradisi mege zatua iotarai wamobord ofeta wangasiwaisi
omo. Ba so géi wo’0md zokho omo ba tuka ba mbanua he kho zalawa mbanua na
mufasindro omo ba tebai zi 16 mufalva dad. Artinya mendirikan rumah ialah
sebagai bentuk dalam mengangankan ketika rumah itu dihuni nantinya menjadi
tempat dalam suka dan duka dan dalam mendirikan rumah harus didasari pada
adanya keuangan yang memadai. Alasan dilaksanakannya ritual dalam mendirikan
rumah yaitu karena sudah menjadi kebiasaan orang zaman dulu/nenek moyang kita
melaksanakannya dari sebelum mendirikan sampai selesai sebuah rumah dan
tentunya pihak yang mendirikan rumah memiliki utang bagi beberapa pihak yang
mau tidak mau harus dilaksanakan sesuai ketentuan yang sudah ada sejak
dulu.Mbawa ba naré mbanua yai dad bord menahia andre naha waomuso dodo
mege ba wamobord walahaogd siai laosisio mbawa nomo mbanua satua enad aefa
ira ba gabula d6do ba zokho omo, dad wa lafaodugdé ba mbawa zibaga-baga
wamasindro omo. Wangerai mbawa ladasarké ba wowoi Lowalangi ulidand ofena
zo gomi-gdmi awena haga. La erai ia sara ofeta felelima aefa dad akhomita awena
teerai zui tohare ba tesa’a. Artinya mbawa ba naro mbanua yaitu awalnya
mengganggap bahwa rumah yang akan didirikan menjadi tempat dalam suka
sehingga dari awal pekerjaan sampai selesai tetap dilihat perhitungan bulan
tujuannya agar tidak adanya kesialan saat dihuni nantinya. Perhitungan bulan
didasarkan pada ciptaan Tuhan yang pertama ialah kegelapan baru terang.
Perhitungannya dari sara ofeta felelima (satu sampai lima belas) kemudian
akhomita (kegelapan), lalu tohare (terang) dan tesaa.

[ala halowd zasese nifalua na mufasindro omo siofona yaia dadé muowuloi
dola-dola awena, aefa dad mualui tuka ba itoud ba danga tuka enad tobali tomosa.
Ganete nia lasua hole ba lahaogd doéla-ddla ma lakata, ba ihald mbaha tuho tuka
aefa dadlafasindro omo ba ikaoni zalawa, mbanua, ba sitenga bd’0 ba itord sitobali
wo’0mo nia fefu ba ngasi zino mangondrasi ba ganetenia latalua fanefe idand he
talifusO ba he gdi sitenga bd’6. Artinya tahapan yang ada dalam mendirikan rumah

menurut beliau mengkaji secara umum bahwa dimulai dari yang pertama yaitu




pihak yang mendirikan rumah mengumpulkan kayu yang hendak digunakan, kedua
mencari tukang dan menyerahkan kayu yang sudah dikumpulkan kepada tukang
untuk dilanjutkan kepekerjaan selanjutnya. Ketiga mengukur ukuran tanah yang
menjadi tempat mendirikan rumah, keempat mertakan kayu dan sebagaian tepi
kayu menggunakan mesin profil lalu tahap selanjutnya yang kelima yaitu tukang
mengambil kayu yang pertama dirapihkannya (haha tuho). Keenam mendirikan
rumah dalam hal ini pihak yang mendirikan rumah mengundang penetua adat,
keluarga besar dan pihak dari saudara istri dan melaksanakan kewajibannya kepada
beberapa pihak yang datang berupa vuang, dan dalam mendirikan rumah
dilaksanakan meminta agar diberkati atau tata cara pelaksanaan tersebut dinamakan

Jfanefe idano yang dilakukan oleh keluarga, pihak dari saudara istri.

Gambar 4.5 Pengumpulan Kayu

Halowo nifalua aefa dad yaia dad lafasa gasd matua ba lasagdi ba mulagd’o
mbu-mbu nifalua satua mbanua ma zui talifusd tenga zokhd omo boro so akibat
nitema na dad zofalua. Artinya tahap ketujuh pemasangan tiang penahan dan
dilaksanakannya pemasangan atap. Kedelapan menutup atap dilakukan oleh
penetua adat ataupun saudara serta tidak diperkenankan dilaksanakan kepada
pemilik rumah itu sendiri dan kewajiban yang dilaksanakan oleh pihak yang
mendirikan rumah ialah dalam bentuk vang zaman dulu yaitu telu ziwalu, telu
walima saga, tambali ziwalu. GomO zokhd omo badad yaia dad telu ziwalu, telu
walima saga tambali ziwalu. Hasambal so wodmo ba lala halowd ba wamasindro
omo irege awai he fird ba he goi ba ngacu mbawi ba tebai muositengang6 fefu dad.
Artinya kewajiban itu harus dilaksanakan dan ditekannkan bahwa setiap tahapan
dalam mendirikan rumah, pihak yang mendirikan memiliki kewajiban yang harus
dilunasi baik dalam bentuk uang dan babi dari mulai pekerjaan awal sampai
selesai. Halowd ganetenia yaia dad isarakd tuka kho zokho omo ba lafalua

wangandr0 ni falua tuka ma zui sitenga bd’6 ba he goi talifussd molo’d waaso kho




zokhd omo ba wobe’e gdmo nia ba itefe nomo zoguna badad bulu golalu, senge ba
howu gae, wiga ba idand. Artinya . tahap kesembilan yaitu tukang menyerahkan
kepada pemilik rumah dan dilaksanakannya doa bersama dan meminta agar
diberkati atau tata cara pelaksanaan meminta doa tersebut dinamakan fanefe idano.
Dalam fanefe idano yang digunakan ialah senge, mbulu golalu dan howu gae.
Dalam tahapan ini, yang melaksanakannya ialah tukang namun tidak tertutup
kemungkinan juga dilakukan oleh pihak yang diundang namun hal tersebut
menurut kesanggupan materi yang ada dari pihak yag mendirikan rumah dan

menyediakan piring yang berisikan air dan memberikan uang sebesar sambua firo.

Gambar 4.6 Acara Fanefe ldani

Fabo’o lala haléwo nifalua na geu mufake ma zui semen ba wamasindro
omo. Fa’afa bo’0 nia yaia dad na geu oya lala halowo nitérd, ma ara awai lala
halowd boré ofena muhaogd dola-ddla, awena ifahd tuka geu ba ifaadu awena
mufasindro. Na semen 10 oya lala halowd bord bahan niogunad no tersedia hatd
woweli zimane batulega, semen, kosen ba zifagdlo ia yaia dad so wolagd’o mbu-
mbu. Artinya Perbedaan tahapan yang dilaksanakan ketika kayu dan semen yang
digunakan dalam mendirikan rumah. Jika semen yang digunakan maka tidak
banyak pekerjaan artinya pengerjaan rumah cepat selesai karena bahan yang sudah
tersedia seperti semen, besi dan batako sedangkan jika kayu yang digunakan maka
banyak pekerjaan dan tentunya pengerjaannya lama karena ada tahapan dalam
merapikan seluruhnya kayu namun persamaannya ialah baik semen atau pun kayu
tetap ada tahapan menutup atap. Menoso turia somuso dodo lefefu latalua hasa-
hasa, menoso waaboto ba d6d6. Meld turia somuso dodé lafalua fefu hasa-hasa ba
labalidé Lowalangira dao ba layakini alua fefu hasa-hasa dao ba tebai la ositengangd

fefu hasa-hasa dad bord so dania akibat nitema. Artinya Mendirikan rumah




kaitannya dengan agama ialah setelah adanya pemberitaan Injil ritual yang ada
hanya dilaksankan secbagian tidak sepenuhnya hal ini dikarenakan dulu sebelum
ada pemberitaan injil masyarakat terdahulu mengganggap bahwa ritual tersebut
menjadi kepercayaan mereka yang harus dilaksanakan sedangkan sebelum ada
pemberitaan injil ritual atau tradisi yang ada sejak dulu yang sudah ditetapkan oleh
nenek moyang terdahulu haruslah dilaksanakan dan satupun tidak boleh
terlewatkan. Moli-moli ba wamasindro omo yaia dad tebai lafasindro ba akhdmita,
na ba zime’6fa lafasindro ba zimewalu musawa, eluahania tebai fag6lo mbawa ba
wo fasindro faoma ba wosawa nahia andro. Ganete moli-moli yaia dad tebai i
langdgd gasd matua zandrela, tebai i langdgd mbawa ndruh tebai i langdégd mboto
mbu-mbu, ba tebai adoldé mbawandruhd ofeta sibakha ba zandrela tebai sambua,
tolu, ma lima, harus fagolé natenga dua, 6fa, 6n6 ma walu. Ba amonita ba wamili
geu yaia dad tebai geu sifahandro, tebai muhald geu zifaudu mbord ba zafatd
mbagi. Artinya Larangan saat mendirikan rumah yaitu saat mendirikan rumah tidak
boleh diwaktu akhomita (kegelapan), kemudian waktu saat mendririkan tidak boleh
sama dengan waktu saat rumah tersebut dihuni. Selanjutnya posisi kayu bagian
tengah atap tidak boleh sejajar dengan posisi tengah-tengah pintu dan posisi kayu
penyanggah tidak boleh sejajar ditengah jendela dan pintu tidak boleh lurus
sampai kebelakang serta jumlah jendela tidak boleh ganjil harus genap pintu tidak
boleh lurus sampai kebelakang serta kayu yang layak digunakan tidak boleh
menggunakan kayu yang sudah patah (tidak utuh) artinya harus kayu yang
bagiannya sempurna. Demikian juga tidak boleh menggunakan kayu yang pada
saat ditebang arah jatuhnya berlawanan dengan posisi pemotongan. Zaman dulu
dipercayai bahwa ketika larangan tersebut di langgar maka pasti akan ada akibat

yang diterima.

Gambar 4.7 Acara Mendirikan Rumah (kayu)

4.1.2 Analisis Data




a. Reduksi Data

Pada langkah ini, penulis merangkum atau memilih data yang sudah
diperoleh kemudian akan dicatat, selanjutnya dilakukan penyederhanaan data.
Data yang dipilih hanya dengan fokus yang akan dianalisis, yakni perspektif
antropologi dan religi dalam mendirikan rumah di Nias Utara. Berikut hasil
reduksi data wawancara dan observasi adalah sebagai berikut:

1) Meringkas Data

Menurut informan pertama Mendirikan rumah yaitu sebagai bentuk

hasil jerih payah/jerih lelah selama bekerja untuk didiami sebagai tempat
berlindung, istrahat dan dianggap akan membawa kebahagiaan. Alasan
dilaksanakannya ritual dalam mendirikan rumah ialah agar penghuni rumah
tersebut nantinya terbebas dari kesialan dan kesedihan selama berada ditempat itu
karena nenek moyang terdahulu sudah menjalankan hukum adat yang berlaku pada
saat itu dan menjadikan ritual tersebut sebagai kepercayaan mereka. Alasan
mendirikan rumah harus menentukan waktu yang tepat sesuai yang dipercayai atau
diyakini nenek moyang Nias karena pada zaman dahulu ada dua kejadian dalam
mendirikan rumah yaitu suka dan duka. Kejadian suka terjadi apabila pendirian
rumah sesuai dengan waktu yang tepat sedangkan, kejadian duka terjadi apabila
pendirian rumah tidak pada waktu yang tepat. Jadi, orangtua dulu selalu
memperhatikan supaya penghuni rumah tersebut nantinya bisa bahagia. Adapun
nama waktu yang diyakini nenek moyang Nias dapat membawa kebahagiaan pada
saat mendirikan rumah yaitu simelima, simewalu dan simelendrua.

Tahapan dalam mendirikan rumah yaitu:

1. Sebelum seseorang mendirikan rumah pertama pekerjaan yang dilakukan
adalah meninjau lokasi. Untuk meninjau lokasi dalam mendirikan rumabh,
keyakinan orang tua terlebih dahulu melakukan ritual. Ritual ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan lokasi tersebut pantas untuk didirikan rumah
(baik/tidaknya lokasi). Ritualnya yaitu disediakan beras ketan sebanyak
sembilan butir dan diletakkan ditengah-tengah rumah yang ingin dibangun
serta ditutupi dengan tempurung. Kemudian besoknya dilihat apakah beras
ketan yang kemarin masih utuh dengan jumlah yang sama atau tidak. Apabila
jumlah berasnya utuh sembilan butir maka itu pertanda bahwa lokasi tersebut
layak sedangkan, jika kurang satu dari jumlah beras ketan yang sudah ada
maka itu pertanda lokasi tidak layak.




Pengukuran tapak tanah dihadiri oleh saudara dan keluarga adat. Pihak yang
mendirikan rumah dalam acara ini memiliki kewajiban scbesar 0no
firo(sebutan untuk vang zaman dulu) dan juga menyuguhkan makanan dengan
menyediakan daging babi dengan ukuran 6fa tue.

Pihak yang mendirikan rumah melaksanakan satu kegiatan sebelum tukang
memulaikan pekerjaan yaitu mengundang tukang, keluarga adat, saudara serta
penetua adat untuk mendoakan proses pekerjaan pembangunan rumah dari
tahap awal sampai terakhir supaya pekerjaan dapat berjalan dengan baik. Pihak
yang mendirikan rumah memiliki kewajiban memberikan walu firo kepada
tukang dan menyiapkan satu ekor babi untuk dimakan bersama. Salah satu
ketentuan yang berlaku pada kegiatan tersebut yaitu tempat makan tukang
pada saat itu diwajibkan menjadi tempat makan tukang selama proses
pendirian rumah.

Pengerjaan Rumah (kayu)

Sebelum mendirikan rumah tukang merapikan kayu yang bengkok,
mengahaluskan permukaan kayu menggunakan mesin ketam dan kayu yang
pertama kali di rapikan/dikerjakan oleh tukang disebut sebagai baha tuho.
Untuk memilih baha tuho nenek moyang Nias percaya pada suatu ritual untuk
mengetahui baik atau tidaknya sebuah kayu yang dijadikan sebagai baha tuho.
Ritualnya yaitu menyediakan kain kafan sepanjang 1.5 meter dan piring yang
berisikan air, kemudian tukang memahat kayu dan hasil dari serbuk kayu
tersebut dijadikan sebagai bahan untuk mengetahui baik tidaknya kayu
tersebut. Hasil dari pahatan kayu tersebut diletakkan di atas piring yang
berisikan air. Jadi, apabila serbuk kayu tersebut posisinya telungkup maka
pertanda kayu yang dipahat baik untuk dijadikan sebagai tiang (baha tuho).
Namun, apabila serbuk kayu posisinya telentang diatas maka piring pertanda
kayu yang dipahat tidak baik untuk dijadikan sebagai tiang (baha tuho) dan
disarankan untuk ditukar. Pihak yang mendirikan rumah juga berkewajiban
memberikan uang sebesar ono firo serta menyajikkan makanan kepada pihak
yang sudah datang.

Sebelum mendirikan rumah, terlebih dahulu ditentukan waktu yang tepat.
Pekerjaan dimulai dini hari kisaran jam 06.00 pagi dengan pertanda kicauan
burung kenari. Sebelum memulai pekerjaan di pagi hari maka pihak yang

mendirikan rumah menyiapkan tiga ekor babi yang disuguhkan kepada tukang,




keluarga adat dan pihak saudara dari istri kemudian menyiapkan uang sebesar
sambua siwalu untuk diberikan kepada ketiga pihak yang dimaksud.

Setelah badan rumah selesai maka, tahap keenam adalah pemasangan atap.
Pada zaman dahulu, atap rumah terbuat dari daun rumbia. Jadi pada saat itu,
ada ritual yaitu mencuci ujung daun rumbia yang dipimpin oleh keluarga adat
dan pihak yang mendirikan rumh berkewajiban memberikan uang sebesar 6no
firo dan menyajikkan makanan pada saat itu.

Menutup bagian paling atas. Kegiatan ini tidak dilakukan oleh sembarang
orang karena akan berdampak buruk dan yang memiliki kewenangan dalam
hal itu ialah penetua adat atau keluarga adat. Informan ini juga menjelaskan
bahwa ada kejadian, masyarakat setempat yang jatuh dari pemasangan atap
bagian paling atas dan mengakibatkan kakinya patah dikarenakan
menyepelekan aturan adat yang sudah ditetapkan/memasang sendiri.

Serah terima rumah oleh tukang kepada pemilik rumah. Pada kegiatan ini,
pemilik rumah mengadakan acara dengan mengundang tukang, saudara,
keluarga adat, dan saudara istri yang mendirikan rumah. Kegiatan inti yang
dilakukan pada acara ini yaitu folaya omo. Keluarga dan saudara mengelilingi
dan melakukan tarian folaya untuk memastikan bahwa rumah tersebut kokoh.
Kewajiban dari pihak yang mendirikan rumah ialah memberikan tiga ekor
babi. Untuk tukang babi yang diberikan terdiri dari dua versi yaitu dalam
bentuk daging yang sudah masak dan satu lagi dalam bentuk yang hidup untuk
dibawa pulang dan satu ekor kepada saudara, keluarga besar, dan pihak dari
saudara istri bersamaan dengan uang sesuai dengan kedudukan dalam adat.
Mengucapkan terima kasih kepada tukang. Kewajiban dari pihak yang
mendirikan rumah tergantung kesanggupan dari pihak yang mendirikan rumah
atau didasar pada hasil pekerjaan tukang. Pihak yang mendirikan rumah
berkewajiban memberikan ucapan terima kasih berupa uang sembari meminta
doa (fanefe idano). Dalam fanefe idand yang digunakan ialah mbulu zidini,
mbulu golalu dan howu gae. Untuk acara fanefe idand, zaman dulu adanya
tradisi dalam melaksanakannya yaitu ungkapan yang dilakukan seseorang saat
melakukan fanefe idano baik dari pihak tukang, saudara/penetua adat dan
pihak saudara dari istri dan isi ungkapannya ialah air yang dingin, air dari
hulu, air yang mengalir di satu keluarga adat dan semoga rumah ini juga

diberkati selayaknya air yang dingin dan terus mengalir rejeki orang yang




menempatinya dan pihak yang mendirikan rumah sudah mengucapkan terima
kasih dan kami pihak yang telah turut hadir telah mengikhlaskan hal tersebut.

10. Sebelum tukang menyerahkan rumah kepada pemiliknya terlebih dahulu
pemilik rumah memberi hadiah berupa pakaian serta piring dan gelas sebagai
tanda bahwa segala pekerjaan dan hak serta kewajiban tukang telah
diselesaikan dan pemilik rumah dapat menempati rumah tersebut.

Adanya perbedaan tahap pengerjaan dengan menggunakan dua bahan
utama yang berbeda. Jika bahan utama seluruhnya semen maka yang diperlukan
ialah tiang besi, batako dan baha tuho. Baha tuho digunakan sebagai bahan kosen
yang telah kian tersedia. Pemotongan ujung daun rumbia tidak berlaku lagi karena
atapnya dari seng. Namun, persamaannya ialah adanya pemasangan atap rumah
bagian atas, peninjauan lokasi, pengukuran tapak tanah, mendoakan proses
pembangunan rumah, sarah terima kunci dan mengucapkan terima kasih kepada
tukang, serta memberi hadiah kepada tukang pun tetap dilaksanakan dan tidak
adanya pemotongan daun rumbia namun persamaannya ialah saat rumah selesai
maka ada pelaksanaan menutup atap rumah. Keterkaitan agama dalam mendirikan
rumah menurut beliau ditandai dengan diadakannya doa yang dipimpin oleh
pekerja di gereja. Larangan saat mendirikan rumah yaitu pintu tidak boleh lurus
sampai kebelakang dan posisi kayu bagian tengah atap tidak boleh sejajar dengan
posisi tengah-tengah pintu dan posisi kayu penyanggah tidak boleh sejajar
ditengah jendela serta kayu yang layak digunakan tidak boleh menggunakan kayu
yang sudah patah (tidak utuh) artinya harus kayu yang bagiannya sempurna.
Demikian juga tidak boleh menggunakan kayu yang pada saat ditebang arah
jatuhnya berlawanan dengan posisi pemotongan. Zaman dulu dipercayai bahwa
ketika larangan tersebut di langgar maka pasti akan ada akibat yang diterima.

Menurut informan kedua, Pendirian rumah bertujuan untuk membuat
tempat tinggal satu keluarga selama menjalani kehidupan bersama baik dalam suka
maupun duka. Alasan dilaksanakannya ritual dalam mendirikan rumah yaitu bahwa
pendirian rumah tidak sekedar hanya sebagai rutinitas melainkan kesepakatan oleh
semua pihak terlebih keluarga yang diharapkan dapat membawa kebahagiaan
diantara pihak baik saudara dan juga keluarga besar. Mbawa ba naro mbanua
adalah waktu yang tepat yang dipercayai oleh masyarakat Nias yang dapat
memberi dampak pada pendirian rumah baik suka maupun duka. Perhitungan

waktu yang tepat menurut orang zaman dulu dimulai dari akhomita, wasulena,




tohare, medolu, meofa, melima, meono, mefitu, mewalu-zimeleofa. Pilihan waktu
yang lebih tepat dalam mendirikan rumah yaitu dari meond, mefitu ba mewalu.
Tahapan dalam mendirikan rumah yaitu:

1. Saat ada keinginan untuk mendirikan rumah, hal pertama yang dilaksanakan
saat mendirikan rumah adalah diadakannya suatu acara yang bertujuan untuk
mencapai sebuah kesepakatan diantara beberapa pihak dimulai dari pihak yang
mendirikan rumah (suami-istri/orangtua-anak).saudara, keluarga adat dan
pihak dari saudara istri yang mendirikan rumah.

2. Saat meninjau lokasi dalam mendirikan rumah, zaman dulu nenek moyang
Nias percaya pada suatu ritual untuk mengetahui kelayakan lokasi tersebut.
Ritual tersebut yaitu disediakan tumbuhan nono handrifa yang muda,
kemudian nono handrifa yang telah disediakan ditancapkan ditengah-tengah
rumah yang ingin dibangun sebanyak tiga kali dan jika kedalamannya
bertambah maka itu pertanda lokasi tersebut layak sedangkan, jika
kedalamannya tetap maka itu pertanda lokasi tersebut tidak layak.

Mengukur Tapak Tanah

4. Setelah selesainya pengukuran tapak tanah, maka pihak yang mendirikan
rumah mengundang keluarga adat/saudara turut hadir dan menyaksikan ketika
pihak yang mendirikan rumah menyerahkan sepenuhnya pekerjaan dalam
pendirian rumah kepada tukang dan memiliki kewajiban menyiapkan uang
sebesar ono firo dan menyajikkan babi sebagai lauk pada acara tersebut.

5. Pengerjaan kayu yang dilakukan oleh tukang ialah memilih kayu yang
menurutnya bagus dan menjadi kayu yang pertama kali ia pahat sebagai baha
tuho yang berguna sebagai tiang.

6. Mendirikan rumah pada zaman dulu selalu berpatokan pada waktu yang tepat
yang sudah dipercayai nenek moyang terdahulu. Saat mendirikan rumah
dilaksanakan pada pagi hari dengan pertanda bunyi toggeret dan disaksikan
oleh saudara, keluarga adat dan pihak dari suadara istri dan pihak yang
mendirikan rumah berkewajiban menyediakan babi kepada beberapa pihak
yang sudah datang.

7. Pemasangan atap dilakukan oleh tukang dan pihak yang mendirikan rumah
berkewajiban untuk memberikan uvang sebesar ono fird dan menyajikkan

makanan.




8. Pemasangan atap bagian paling atas hanya bisa dilaksanakan oleh penetua adat
ataupun saudara dan tidak diperkenankan kepada pemilik rumah itu sendiri
untuk memasang atap bagian paling atas tersebut.

9. Sebelum menerima kunci rumah, pihak yang mendirikan rumah mengundang
saudara‘’keluarga adat, pihak dari saudara istri dan tentunya tukang untuk
memberitahu bahwa rumah sudah selesai pengerjaannya dan berkewajiban
untuk memberikan babi dan juga dalam bentuk uang tergantung kedudukan
dalam adat yang sudah terlaksana.

10. Mengucapkan terima kasih kepada tukang dalam hal ini tergantung
kesangggupan dan juga hasil dari pekerjaan tukang dan pada acara ini juga
dilaksanakan fanefe idand.

11. Satu keluarga ketika ingin menghuni rumah yang telah siap untuk ditempati
maka pihak yang mendirikan rumah berkewajiban memberikan pakaian dan
juga piring serta gelas sebagai tanda bahwa pekerjaan tukang telah selesai.

Perbedaan bahan yang digunakan dalam mendirikan rumah
menimbulkan perbedaan pada pengerjaannya yaitu jika kayu yang digunakan maka
banyak tahapan yang dilaksanakan, adanya pekerjaan tukang dalam mengambil
baha tuho (kayu pertama yang dirapikan oleh tukang) sedangkan untuk bahan
semen hal itu tidak berlaku dan dapat disimpulkan bahwa ketika bahan yang
digunakan adalah kayu maka otomatis pekerjaan yang dilakukan banyak sedangkan
jika menggunakan semen tidak serumit pekerjaan saat meggunakan bahan kayu
dan saat mendirikan rumah pertama kali menggunakan semen hanya diberikannya
fondasi dan batako tidak seperti kayu yang harus didirikan secara bersama-sama
oleh pihak yang datang.

Setelah adanya pemberitaan injil ritual dalam mendirikan rumah tidak
seluruhnya dilaksanakan atau dalam arti hanya sebagian karena mereka sudah
mamahami dan menyadari melalui pemberitaan injil dan tidak percaya akan ritual
tersebut dan zaman sekarang sudah ada agendre dalam mendirikan rumah dan tetap
melibatkan pendeta atau pekerja digreja saat mendirikan rumah dengan
melaksanakan doa bersama. Sebelum adanya pemberitaan injil semua ritual dalam
mendirikan rumah tersebut dilaksanakan dan menjadikan ritual tersebut sebagai
kepercayaan mereka dan zaman dulu nenek moyang Nias meyakini bahwa jika hal
yang sudah ditetapkan zaman dulu dilanggar akan memiliki dampak bagi

kehidupan mereka. Larangan saat mendirikan rumah yaitu yang menutup atap




rumah yaitu harus penetua adat atau pun saudara dan kayu yang berada ditengah
atap tidak bisa berada ditengah-tengah pintu.

Menurut informan ketiga, Mendirikan rumah ialah sebagai bentuk
dalam mengharapkan apabila rumah itu dihuni nantinya menjadi tempat dalam
suka dan duka dan ketika mendirikan rumah tentunya harus didasari pada keuangan
yang memadai didalam keluarga. Alasan dilaksanakannya ritual dalam mendirikan
rumah yaitu karena sudah menjadi kebiasaan orang zaman dulu/nenek moyang
Niaas melaksanakannya dari sebelum mendirikan sampai selesai sebuah rumah dan
tentunya  pihak yang mendirikan rumah memiliki kewajiban yang harus
dilaksanakan sesuai ketentuan yang sudah ada sejak dulu. Mbawa ba naré mbanua
merupakan waktu yang dipercayai nenek moyang terdahulu yang dianggap sebagai
tempat tinggal dalam suka. Pekerjaan dari awal hingga sampai selesai nenck
moyang terdahulu tetap memperhatikan waktu yang tepat tujuannya agar tidak
adanya kesialan. Perhitungan waktu didasarkan pada ciptaan Tuhan yang pertama
ialah kegelapan kemudian terbitlah terang. Perhitungan waktu dimulai dari sara
ofeta felelima (satu sampai lima belas) kemudian akhomita (kegelapan), lalu rohare
(terang) dan tesaa.

Tahapan yang ada dalam mendirikan rumah menurut beliau mengkaji
secara umum bahwa dimulai dari yang pertama yaitu pihak yang mendirikan rumah
mengumpulkan kayu yang hendak digunakan, kedua mencari tukang dan
menyerahkan kayu yang sudah dikumpulkan kepada tukang untuk dilanjutkan
kepekerjaan selanjutnya. Ketiga mengukur ukuran tanah yang menjadi tempat
mendirikan rumah, keempat merapikan kayu dan mengahaluskan permukaan kayu
menggunakan mesin ketam lalu tahap selanjutnya yang kelima yaitu tukang
mengambil kayu yang pertama dirapihkannya (baha tuho). Keenam pihak yang
mendirikan rumah mengundang penetua adat, keluarga besar dan pihak dari
saudara istri dan melaksanakan kewajibannya kepada beberapa pihak yang datang
berupa uang, dan dalam mendirikan rumah dilaksanakan meminta agar diberkati
atau tata cara pelaksanaan tersebut dinamakan fanefe idano yang dilakukan oleh
keluarga, pihak dari saudara istri dan dilanjutkan dengan tahap ketujuh
pemasangan tiang penahan dan dilaksanakannya pemasangan atap. Kedelapan
menutup atap dilakukan oleh penetua adat ataupun saudara serta tidak
diperkenankan dilaksanakan kepada pemilik rumabh itu sendiri dan kewajiban yang

dilaksanakan oleh pihak yang mendirikan rumah ialah dalam bentuk uang zaman




dulu yaitu telu ziwalu, telu walima saga, tambali ziwalu. Kewajiban itu harus
dilaksanakan dan ditekannkan bahwa sctiap tahapan dalam mendirikan rumah,
pihak yang mendirikan rumah memiliki kewajiban yang harus dilunasi baik dalam
bentuk uang dan babi dimulai dari pekerjaan awal sampai selesai. Tahap
kesembilan yaitu tukang menyerahkan kepada pemilik rumah dan dilaksanakannya
doa bersama dan meminta agar diberkati atau tata cara pelaksanaan meminta doa
tersebut dinamakan fanefe idano. Dalam fanefe idano yang digunakan ialah senge,
mbulu golalu dan howu gae. Dalam tahapan ini, yang melaksanakannya ialah
tukang namun tidak tertutup kemungkinan juga dilakukan oleh pihak yang
diundang namun hal tersebut menurut kesanggupan materi yang ada dari pihak yag
mendirikan rumah dan menyediakan piring yang berisikan air dan memberikan
uang sebesar sambua firé.

Perbedaan tahapan yang dilaksanakan ketika kayu dan semen yang
digunakan dalam mendirikan rumah yaitu jika semen yang digunakan maka tidak
banyak pekerjaan artinya pengerjaan rumah cepat selesai karena bahan yang sudah
tersedia seperti semen, besi dan batako sedangkan jika kayu yang digunakan maka
banyak pekerjaan dan tentunya pengerjaannya lama karena ada tahapan dalam
merapikan seluruhnya kayu namun persamaannya ialah baik semen atau pun kayu
tetap ada tahapan menutup atap. Mendirikan rumah kaitannya dengan agama ialah
setelah adanya pemberitaan Injil ritual yang ada hanya dilaksankan sebagian tidak
sepenuhnya hal ini dikarenakan dulu sebelum ada pemberitaan injil masyarakat
terdahulu mengganggap bahwa ritual tersebut menjadi kepercayaan mereka yang
harus dilaksanakan sedangkan sebelum ada pemberita’an injil ritual atau tradisi
yang ada sejak dulu yang sudah ditetapkan oleh nenek moyang terdahulu haruslah
dilaksanakan dan satupun tidak boleh terlewatkan.

Larangan saat mendirikan rumah yaitu saat mendirikan rumah tidak
boleh diwaktu akhomita (kegelapan), kemudian waktu saat mendririkan tidak boleh
sama dengan waktu saat rumah tersebut dihuni. Selanjutnya posisi kayu bagian
tengah atap tidak boleh sejajar dengan posisi tengah-tengah pintu dan posisi kayu
penyanggah tidak boleh sejajar ditengah jendela dan pintu tidak boleh lurus
sampai kebelakang serta jumlah jendela tidak boleh ganjil harus genap pintu tidak
boleh lurus sampai kebelakang serta kayu yang layak digunakan tidak boleh
menggunakan kayu yang sudah patah (tidak utuh) artinya harus kayu yang

bagiannya sempurna. Demikian juga tidak boleh menggunakan kayu yang pada




saat ditebang arah jatuhnya berlawanan dengan posisi pemotongan. Zaman dulu

dipercayai bahwa ketika larangan tersebut di langgar maka pasti akan ada akibat

yang diterima.

2) Pengkodean

a) Hadia eluahania wamasindro omo? (Apa yang dimaksud dengan

mendirikan rumah?)

1.
2.
3.
4.

Tempat berlindung
Tempat tinggal
Keluarga

Suka maupun duka

b) Hana wamufalua lala haldwo ba masindro omo? (Mengapa dilaksanakan

ritual dalam mendirikan rumah?)

1.

o = W

Rumah

. Nenek moyang
. Kebiasaan
. Kepercayaan

. Hukum adat yang berlaku

¢) Hadia geluahania mbawa ba nard mbanua? (Apa yang dimaksud dengan

mbawa ba naré mbanua?)

1.

e o

Dipercayai

Diyakini

Suka dan duka

Orang zaman dulu
Memperhatikan waktu
Waktu yang tepat
Kebahagiaan

Akhomita, tohare, simelima, simeono, simefitu, simewalu, simelendrua

d) Hadia mano lala halowd zasese nifalua ba wamasindro omo? (Apa saja

tahapan dalam mendirikan rumah?)

1.
2.
3.
4.

Meninjau lokasi
Melakukan ritual
Kelayakan lokasi
Pertanda layak




5. Kayu

6. Mengukur tapak tanah

7. Merapikan kayu

8. Menghaluskan permukaan kayu

9. Mesin ketam

10.Baha tuho

11.Saudara

12.Keluarga adat

13.Tukang

14 .Pekerjaan

15.Fanefe idano

16.Pihak dari saudara istri
I'7.Pemasangan atap
18.Waktu yang tepat

19.6n6 firo

20.Pagi

21.Pertanda bunyi

22 Menutup bagian paling atas
23 .Mengucapkan terima kasih
24 Pakaian, piring dan gelas.

e). Hadia fabo’o lala halowo nifalua na geu mufake ma zui semen ba
wamasindro omo? (Apa perbedaan saat menggunakan dua bahan utama
berbeda dalam mendirikan rumah yaitu kayu dan semen?)

1. Baha tuho

2. Kayu

3. Pelaksanaan menutup atap rumah
4. Banyak tahapan

f). Hadia zi fabd’6 nia ba wamasindro omo fatua 16 turia somuso d6do ba me
no so turia so muso dodo? (Apa perbedaan dalam mendirikan rumah
sebelum dan sesudah adanya pemberitaan inil ?)

1. Ritual

2. Tidak seluruhnya dilaksanakan
3. Doa
4

. Kepercayaan




g).Hadia mand moli-méli ba wamasindro omo? (Apa saja larangan saat
mendirikan rumah?)
1. Pintu
Posisi kayu bagian tengah
Posisi kayu penyanggah

Jendela

o = W

Bagiannya sempurna
6. Posisi pemotongan
3). Menelusur Tema
1. Aspek Antropologi

Mendirikan rumah bertujuan sebagai bentuk hasil jerih lelah selama bekerja
yang bertujuan sebagai tempat tinggal/berlindung, tempat istrahat dan menjadi
tempat dalam suka maupun duka dalam keluarga. Alasan dilaksanakannya ritual
dalam mendirikan rumah karena sudah menjadi kebiasaan nenek moyang Nias
melaksanaknnya bahkan mereka percaya dan yakin bahwa ritual tersebut memberi
dampak bagi kehidupan mereka yaitu membawa kebahagiaan dan terbebas dari
kesialan dan kesedihan. Ritual dalam mendirikan rumah sudah dijalankan sejak
dulu berdasar pada hukum adat yang berlaku pada saat itu dan mengganggap ritual
tersebut sebagai kepercayaan mereka yang akan mendatangkan kebahagiaan. Bawa
ba naré mbanua adalah waktu yang tepat yang dipercayai oleh masyarakat Nias
karena zaman dulu adanya kejadian dalam mendirikan rumah yang akan
berdampak pada hal yang dirasakan saat menghuni rumah tersebut baik dalam
keadaan suka maupun duka. Jadi, nenek moyang Nias selalu memperhatikan waktu
supaya terhindar dari kesialan dan mendapattkan kebahagiaan. Perhitungan waktu
dimulai dari sara ofeta felelina kemudian akhomita lalu tohare dan fesa'a. Adapun
perhitungan waktu yang tepat untuk mendirikan rumah yaitu simelima, sime6nd,
simefitu, simewalu, dan simelendrua. Tahapan dalam mendirikan rumah di Nias
Utara yaitu:

1.  Melaksanakan acara untuk memperoleh kesepakatan diantara beberapa

pihak.

2. Meninjau lokasi dengan melaksanakan ritual untuk mengetahui
kelayakan lokasi rumah tersebut dengan menggunakan beras ketan
maupun tumbuhan yang sering disebut dengan nono handrifa sawuyu.

Ritual ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan lokasi tersebut pantas




untuk didirikan rumah (baik/tidaknya lokasi). Ritual yang pertama
yaitu disediakan beras ketan sebanyak sembilan butir dan diletakkan
ditengah-tengah rumah yang ingin dibangun serta ditutupi dengan
tempurung. Kemudian besoknya dilihat apakah beras ketan yang
kemarin masih utuh dengan jumlah yang sama atau tidak. Apabila
jumlah berasnya utuh sembilan butir maka itu pertanda bahwa lokasi
tersebut layak sedangkan, jika kurang satu dari jumlah beras ketan yang
sudah ada maka itu pertanda lokasi tidak layak. Ritual kedua yaitu
disediakan tumbuhan nono handrifa yang muda, kemudian nono
handrifa yang telah disediakan ditancapkan ditengah-tengah rumah
yang ingin dibangun sebanyak tiga kali dan jika kedalamannya
bertambah maka itu pertanda lokasi tersebut layak sedangkan, jika
kedalamannya tetap maka itu pertanda lokasi tersebut tidak layak.
Pengukuran tapak tanah yang dihadiri oleh saudara dan keluarga adat.
Pihak yang mendirikan rumah mencari tukang kemudian menyerahkan
kepada tukang pekerjaan dan disaksikan oleh saudara dan keluarga adat
serta melaksanakan doa bersama untuk proses pekerjaan pembangunan
rumah dari tahap awal sampai selesai dari awal sampai selesai dengan
melaksanakan kewajiban memberi uang sebesar ono firé kepada pihak
yang datang dan menyajikkan makanan dengan lauk yaitu babi.
Pengerjaan kayu, dalam hal ini pihak yang mendirikan rumah
mengumpulkan kayu yang hendak digunakan dan merapikan baik kayu
yang bengkok, mengahaluskan permukaan kayu menggunakan mesin
ketam sekaligus memilih kayu yang pertama kali tukang kerjakan
sebagai baha tuho yang berfungsi sebagai tiang dan nenek moyang
Nias percaya terhadap suatu ritual untuk mengetahui baik tidaknya
sebuah kayu yang dijadikan sebagai baha tuho dengan menggunakan
kain kafan sepanjang 1,5 meter serta piring yang berisikan air.
Kemudian, tukang memahat kayu tersebut dan hasil dari pahatan
tersebut ialah adanya serbuk kayu. Serbuk kayu tersebut diletakkan di
atas piring jadi jika posisi serbuk kayunya telungkup maka pertanda
kayu yang dipahat baik untuk dijadikan sebagai baha tuho sedangkan
jika posisinya telentang maka kayu tersebut tidak baik untuk dijadikan

sebagai baha tuho. Pihak yang mendirikan rumah juga berkewajiban




10.

dalam acara ini untuk menyajikkan makanan serta memberikkan vang
sebesar 0no firé kepada pihak yang sudah datang.

Sebelum mendirikan rumah, pihak yang mendirikan rumah
menentukan waktu yang tepat. Pekerjaan dimulai dini hari kisaran jam
06.00 pagi dengan pertanda kicauan burung kenari ataupun bunyi
tonggeret. Saat acara ini, saudara, kaluarga adat dan pihak dari saudara
istri menyaksikan proses pendirian rumah dan pihak yang mendirikan
rumah berkewajiban untuk menyiapkan tiga ekor babi untuk
disuguhkan kepada pihak yang datang dan juga menyiapkan uang yang
diberikan kepada pihak yang dimaksud.

Pemasangan atap dilaksanakan oleh tukang dan pihak yang mendirikan
rumah berkewajiban memberikan uang sebesar ono firo dan
menyajikkan makanan.

Menutup atap bagian paling atas hanya bisa dilaksanakan oleh penetua
adat atauoun saudara dan tidak diperkenankan kepada pemilik rumah
itu sendiri untuk memasang atap bagian paling atas tersebut dan
kewajiban yang dilaksanakan oleh pemilik rumah yaitu menyediakan
uang.

Serah terima rumah oleh tukang kepada pemilik rumah dan
mengundang saudara, keluarga adat serta saudara dari pihak istri untuk
memberitahu bahwa rumah sudah selesai pengerjaannya dan
melaksanakan kewajibannya sesuai kedudukan pihak yang mendirikan
rumah tersebut dalam adat.

Mengucapkan terima kasih kepada tukang dan pada acara ini turut
hadir saudara, keluarga adat serta saudara dari pihak istri. Kewajiban
dari pihak yang mendirikan rumahialah memberikan ucapan terima
kasih berupa uang tergantung kesanggupan dan didasari pada hasil
pekerjaan tukang sembari melaksanakan acara doa bersama atau sering
disebut sebagai fanefe idano. Dalam acara fanefe idané yang digunakan
ialah senge/zidini, bulu golalu, dan howu gae yang melaksanakan
tahapan ini sebenarnya ialah tukang namun tidak tertutup kemungkinan
kepada pihak lain tergantung kesanggupan materi dari pihak yang

mendirikan rumah.




Perbedaan tahap pengerjaan dengan menggunakan dua bahan utama
yang berbeda yaitu jika kayu yang digunakan maka banyak tahapan yang
dilaksanakan dimulai dari pengumpulan kayu, merapikan dan menghaluskan
permukaan serta dilaksanakannya pemilihan baha tuho dan adanya pemotongan
ujung daun rumbia. Sedangkan jika semen yang digunakan maka tidak banyak
pekerjaan karena bahan yang diperlukan telah tersedia seperti besi, batako dan
kosen yang sudah kian tersedia namun persamaan diantara penggunaan dua bahan
utama tersebut ialah tetap adanya tahapan menutup atap rumah. Larangan saat
mendirikan rumah ialah yaitu pintu tidak boleh lurus sampai kebelakang dan posisi
kayu bagian tengah atap tidak boleh sejajar dengan posisi tengah-tengah pintu dan
posisi kayu penyanggah tidak boleh sejajar ditengah jendela dan saat mendirikan
rumah yang menutu atap rumah hanya penetua adat dan saudara serta mendirikan
rumah tidak boleh diwaktu akhomita dan tidak boleh sama dengan waktu saat
mendirikan rumah dengan waktu saat rumah itu dihuni serta jumlah jendela tidak
boleh ganjil melainkan harus genap. Untuk pemilihan kayu yang layak digunakan
ialah tidak boleh menggunakan kayu yang sudah patah (tidak utuh) artinya harus
kayu yang bagiannya sempurna Demikian juga tidak boleh menggunakan kayu
yang pada saat ditebang arah jatuhnya berlawanan dengan posisi pemotongan.
Zaman dulu dipercayai bahwa ketika larangan tersebut di langgar maka pasti akan
ada akibat yang diterima.

2. Aspek Religi

Keterkaitan agama dalam mendirikan rumah yaitu sebelum adanya
pemberitaan injil semua ritual terkait pendirian rumah semuanya tanpa terkecuali
tetap dilaksanakan karena telah menjadi kepercayaan mereka pada zamannya dan
meyakini bahwa jika ritual tersebut tidak dilaksanakan maka akan ada dampak bagi
kehidupan mereka. Sedangkan, setelah adanya pemberitaan injil maka ritual
tersebut hanya sebagian yang dilaksanakan dalam arti tidak menyeluruh karena
telah adanya kepercayaan dan hanya melaksanakan doa bersama atau PA sesuai
dengan agendre yang dipimpin oleh pihak pekerja dari gereja.

4) Membuat Kategori
1. Aspek Antropologi

Mendirikan rumah bertujuan sebagai bentuk hasil jerih lelah selama

bekerja yang bertujuan sebagai tempat tinggal/berlindung, tempat istrahat dan

menjadi tempat dalam suka maupun duka dalam keluarga. Alasan dilaksanakannya




ritual dalam mendirikan rumah karena sudah menjadi kebiasaan nenck moyang
Nias melaksanaknnya bahkan mercka percaya dan yakin bahwa ritual tersebut
memberi dampak bagi kehidupan mereka yaitu membawa kebahagiaan dan
terbebas dari kesialan dan kesedihan. Ritual dalam mendirikan rumah sudah
dijalankan sejak dulu berdasar pada hukum adat yang berlaku pada saat itu dan
mengganggap ritual tersebut sebagai kepercayaan mereka yang akan
mendatangkan kebahagiaan. Bawa ba naro mbanua adalah waktu yang tepat yang
dipercayai oleh masyarakat Nias karena zaman dulu adanya kejadian dalam
mendirikan rumah yang akan berdampak pada hal yang dirasakan saat menghuni
rumah tersebut baik dalam keadaan suka maupun duka. Jadi, nenek moyang Nias
selalu memperhatikan waktu supaya terhindar dari kesialan dan mendapattkan
kebahagiaan. Perhitungan waktu dimulai dari sara ofeta felelima kemudian
akhomita lalu tohare dan tesa’a. Adapun perhitungan waktu yang tepat untuk
mendirikan rumah yaitu simelima, simeond, simefitu, simewalu, dan simelendrua.

Tahap dalam mendirikan rumah yaitu:
1. Melaksanakan acara untuk memperoleh kesepakatan diantara beberapa pihak.

2. Meninjau lokasi dengan melaksanakan ritual untuk mengetahui kelayakan
lokasi rumah tersebut dengan menggunakan beras ketan maupun tumbuhan
yang sering disebut dengan nono handrifa sawuyu. Ritual ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan lokasi tersebut pantas untuk didirikan rumah
(baik/tidaknya lokasi). Ritual yang pertama yaitu disediakan beras ketan
sebanyak sembilan butir dan diletakkan ditengah-tengah rumah yang ingin
dibangun serta ditutupi dengan tempurung. Kemudian besoknya dilihat apakah
beras ketan yang kemarin masih utuh dengan jumlah yang sama atau tidak.
Apabila jumlah berasnya utuh sembilan butir maka itu pertanda bahwa lokasi
tersebut layak sedangkan, jika kurang satu dari jumlah beras ketan yang sudah
ada maka itu pertanda lokasi tidak layak. Ritual kedua yaitu disediakan
tumbuhan nono handrifa yang muda, kemudian nono handrifa yang telah
disediakan ditancapkan ditengah-tengah rumah yang ingin dibangun sebanyak
tiga kali dan jika kedalamannya bertambah maka itu pertanda lokasi tersebut
layak sedangkan, jika kedalamannya tetap maka itu pertanda lokasi tersebut
tidak layak.

3. Pengukuran tapak tanah yang dihadiri oleh saudara dan keluarga adat.




Pihak yang mendirikan rumah mencari tukang kemudian menyerahkan kepada
tukang pekerjaan dan disaksikan oleh saudara dan keluarga adat serta
melaksanakan doa bersama untuk proses pekerjaan pembangunan rumah dari
tahap awal sampai selesai dari awal sampai selesai dengan melaksanakan
kewajiban memberi uang sebesar 6n6 fird kepada pihak yang datang dan
menyajikkan makanan dengan lauk yaitu babi.

Pengerjaan kayu, dalam hal ini pihak yang mendirikan rumah mengumpulkan
kayu yang hendak digunakan dan merapikan baik kayu yang bengkok,
mengahaluskan permukaan kayu menggunakan mesin ketam sekaligus
memilih kayu yang pertama kali tukang kerjakan sebagai baha tuho yang
berfungsi sebagai tiang dan nenek moyang Nias percaya terhadap suatu ritual
untuk mengetahui baik tidaknya sebuah kayu yang dijadikan sebagai baha
tuho dengan menggunakan kain kafan sepanjang 1,5 meter serta piring yang
berisikan air. Kemudian, tukang memahat kayu tersebut dan hasil dari pahatan
tersebut ialah adanya serbuk kayu. Serbuk kayu tersebut diletakkan di atas
piring jadi jika posisi serbuk kayunya telungkup maka pertanda kayu yang
dipahat baik untuk dijadikan sebagai baha tuho sedangkan jika posisinya
telentang maka kayu tersebut tidak baik untuk dijadikan sebagai baha tuho.
Pihak yang mendirikan rumah juga berkewajiban dalam acara ini untuk
menyajikkan makanan serta memberikkan uang sebesar ono firo kepada pihak
yang sudah datang.

Sebelum mendirikan rumah, pihak yang mendirikan rumah menentukan waktu
yang tepat. Pekerjaan dimulai dini hari kisaran jam 06.00 pagi dengan pertanda
kicauan burung kenari ataupun bunyi tonggeret. Saat acara ini, saudara,
kaluarga adat dan pihak dari saudara istri menyaksikan proses pendirian rumah
dan pihak yang mendirikan rumah berkewajiban untuk menyiapkan tiga ekor
babi untuk disuguhkan kepada pihak yang datang dan juga menyiapkan uang
yang diberikan kepada pihak yang dimaksud.

Pemasangan atap dilaksanakan oleh tukang dan pihak yang mendirikan rumah
berkewajiban memberikan uang sebesar 66 firo dan menyajikkan makanan.
Menutup atap bagian paling atas hanya bisa dilaksanakan oleh penetua adat
atauoun saudara dan tidak diperkenankan kepada pemilik rumah itu sendiri
untuk memasang atap bagian paling atas tersebut dan kewajiban yang

dilaksanakan oleh pemilik rumah yaitu menyediakan uang.




9. Serah terima rumah oleh tukang kepada pemilik rumah dan mengundang
saudara, keluarga adat serta saudara dari pihak istri untuk memberitahu bahwa
rumah sudah selesai pengerjaannya dan melaksanakan kewajibannya sesuai
kedudukan pihak yang mendirikan rumah tersebut dalam adat.

10. Mengucapkan terima kasih kepada tukang dan pada acara ini turut hadir
saudara, keluarga adat serta saudara dari pihak istri. Kewajiban dari pihak
yang mendirikan rumahialah memberikan ucapan terima kasih berupa uang
tergantung kesanggupan dan didasari pada hasil pekerjaan tukang sembari
melaksanakan acara doa bersama atau sering disebut sebagai fanefe idano.
Dalam acara fanefe idano yang digunakan ialah senge/zidini, bulu golalu, dan
howu gae yang melaksanakan tahapan ini sebenarnya ialah tukang namun
tidak tertutup kemungkinan kepada pihak lain tergantung kesanggupan materi
dari pihak yang mendirikan rumah.

11. Pihak yang mendirikan rumah memberi hadiah berupa pakaian dan juga piring
serta gelas kepada tukang sebagai tanda bahwa segala pekerjaan dan hak serta
kewajiban tukang telah diselesaikan dan dapat menempati rumah tersebut.

Perbedaan tahap pengerjaan dengan menggunakan dua bahan utama
yang berbeda yaitu jika kayu yang digunakan maka banyak tahapan yang
dilaksanakan dimulai dari pengumpulan kayu, merapikan dan menghaluskan
permukaan serta dilaksanakannya pemilihan baha tuho dan adanya pemotongan
ujung daun rumbia. Sedangkan jika semen yang digunakan maka tidak banyak
pekerjaan karena bahan yang diperlukan telah tersedia seperti besi, batako dan
kosen yang sudah kian tersedia namun persamaan diantara penggunaan dua bahan
utama tersebut ialah tetap adanya tahapan menutup atap rumah.

Larangan saat mendirikan rumah ialah yaitu pintu tidak boleh lurus
sampai kebelakang dan posisi kayu bagian tengah atap tidak boleh sejajar dengan
posisi tengah-tengah pintu dan posisi kayu penyanggah tidak boleh sejajar
ditengah jendela dan saat mendirikan rumah yang menutu atap rumah hanya
penetua adat dan saudara serta mendirikan rumah tidak boleh diwaktu akhomita
dan tidak boleh sama dengan waktu saat mendirikan rumah dengan waktu saat
rumah itu dihuni serta jumlah jendela tidak boleh ganjil melainkan harus genap.
Untuk pemilihan kayu yang layak digunakan ialah tidak boleh menggunakan kayu
yang sudah patah (tidak utuh) artinya harus kayu yang bagiannya sempurna
Demikian juga tidak boleh menggunakan kayu yang pada saat ditebang arah




jatuhnya berlawanan dengan posisi pemotongan. Zaman dulu dipercayai bahwa
ketika larangan tersebut di langgar maka pasti akan ada akibat yang diterima.
2. Religi

Keterkaitan agama dalam mendirikan rumah yaitu sebelum adanya
pemberitaan injil semua ritual terkait pendirian rumah semuanya tanpa terkecuali
tetap dilaksanakan karena telah menjadi kepercayaan mereka pada zamannya dan
meyakini bahwa jika ritual tersebut tidak dilaksanakan maka akan ada dampak bagi
kehidupan mereka. Sedangkan, setelah adanya pemberitaan injil maka ritual
tersebut hanya sebagian yang dilaksanakan dalam arti tidak menyeluruh karena
telah adanya kepercayaan dan hanya melaksanakan doa bersama atau PA sesuai
dengan agendre yang dipimpin oleh pihak pekerja dari gereja.
b. Penyajian Data

1. Perspektif Antropologi

Mendirikan rumah bertujuan sebagai bentuk hasil jerih lelah selama
bekerja yang bertujuan sebagai tempat tinggal/berlindung, tempat istrahat dan
menjadi tempat dalam suka maupun duka dalam keluarga. Alasan dilaksanakannya
ritual dalam mendirikan rumah karena sudah menjadi kebiasaan nenek moyang
Nias melaksanaknnya bahkan mereka percaya dan yakin bahwa ritual tersebut
memberi dampak bagi kehidupan mereka yaitu membawa kebahagiaan dan
terbebas dari kesialan dan kesedihan. Ritual dalam mendirikan rumah sudah
dijalankan sejak dulu berdasar pada hukum adat yang berlaku pada saat itu dan
mengganggap ritual tersebut sebagai kepercayaan mereka yang akan
mendatangkan kebahagiaan. Bawa ba naré mbanua adalah waktu yang tepat yang
dipercayai oleh masyarakat Nias karena zaman dulu adanya kejadian dalam
mendirikan rumah yang akan berdampak pada hal yang dirasakan saat menghuni
rumah tersebut baik dalam keadaan suka maupun duka. Jadi, nenek moyang Nias
selalu memperhatikan waktu supaya terhindar dari kesialan dan mendapattkan
kebahagiaan. Perhitungan waktu dimulai dari sara ofeta felelima kemudian
akhomita lalu tohare dan tesa’a. Adapun perhitungan waktu yang tepat untuk
mendirikan rumah yaitu simelima, simeond, simefitu, simewalu, dan simelendrua.

Perbedaan tahap pengerjaan dengan menggunakan dua bahan utama
yang berbeda yaitu jika kayu yang digunakan maka banyak tahapan yang
dilaksanakan dimulai dari pengumpulan kayu, merapikan dan menghaluskan

permukaan serta dilaksanakannya pemilihan baha tuho dan adanya pemotongan




ujung daun rumbia. Sedangkan jika semen yang digunakan maka tidak banyak
pckerjaan karena bahan yang diperlukan telah tersedia seperti besi, batako dan
kosen yang sudah kian tersedia namun persamaan diantara penggunaan dua bahan
utama tersebut ialah tetap adanya tahapan menutup atap rumah. Larangan saat
mendirikan rumah ialah yaitu pintu tidak boleh lurus sampai kebelakang dan posisi
kayu bagian tengah atap tidak boleh sejajar dengan posisi tengah-tengah pintu dan
posisi kayu penyanggah tidak boleh sejajar ditengah jendela dan saat mendirikan
rumah yang menutu atap rumah hanya penetua adat dan saudara serta mendirikan
rumah tidak boleh diwaktu akhomita dan tidak boleh sama dengan waktu saat
mendirikan rumah dengan waktu saat rumah itu dihuni serta jumlah jendela tidak
boleh ganjil melainkan harus genap. Untuk pemilihan kayu yang layak digunakan
ialah tidak boleh menggunakan kayu yang sudah patah (tidak utuh) artinya harus
kayu yang bagiannya sempurna Demikian juga tidak boleh menggunakan kayu
yang pada saat ditebang arah jatuhnya berlawanan dengan posisi pemotongan.
Zaman dulu dipercayai bahwa ketika larangan tersebut di langgar maka pasti akan
ada akibat yang diterima.
2. Perspektif Religi

Keterkaitan agama dalam mendirikan rumah yaitu sebelum adanya
pemberitaan injil semua ritual terkait pendirian rumah semuanya tanpa terkecuali
tetap dilaksanakan karena telah menjadi kepercayaan mereka pada zamannya dan
meyakini bahwa jika ritual tersebut tidak dilaksanakan maka akan ada dampak bagi
kehidupan mereka. Sedangkan, setelah adanya pemberitaan injil maka ritual
tersebut hanya sebagian yang dilaksanakan dalam arti tidak menyeluruh karena
telah adanya kepercayaan dan hanya melaksanakan doa bersama atau PA sesuai
dengan agendre yang dipimpin oleh pihak pekerja dari gereja.

3. Ritual dan Tahapan

Tahapan dalam mendirikan rumah yaitu:
1. Melaksanakan acara untuk memperoleh kesepakatan diantara beberapa pihak.

2. Meninjau lokasi dengan melaksanakan ritual untuk mengetahui kelayakan
lokasi rumah tersebut dengan menggunakan beras ketan maupun tumbuhan
yang sering disebut dengan nono handrifa sawuyu. Ritual ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan lokasi tersebut pantas untuk didirikan rumah
(baik/tidaknya lokasi). Ritual yang pertama yaitu disediakan beras ketan

sebanyak sembilan butir dan diletakkan ditengah-tengah rumah yang ingin




dibangun serta ditutupi dengan tempurung. Kemudian besoknya dilihat
apakah beras ketan yang kemarin masih utuh dengan jumlah yang sama atau
tidak. Apabila jumlah berasnya utuh sembilan butir maka itu pertanda bahwa
lokasi tersebut layak sedangkan, jika kurang satu dari jumlah beras ketan
yang sudah ada maka itu pertanda lokasi tidak layak. Ritual kedua yaitu
disediakan tumbuhan nono handrifa yang muda, kemudian nono handrifa
yang telah disediakan ditancapkan ditengah-tengah rumah yang ingin
dibangun sebanyak tiga kali dan jika kedalamannya bertambah maka itu
pertanda lokasi tersebut layak sedangkan, jika kedalamannya tetap maka itu
pertanda lokasi tersebut tidak layak.

Pengukuran tapak tanah yang dihadiri oleh saudara dan keluarga adat.

Pihak yang mendirikan rumah mencari tukang kemudian menyerahkan
kepada tukang pekerjaan dan disaksikan oleh saudara dan keluarga adat serta
melaksanakan doa bersama untuk proses pekerjaan pembangunan rumah dari
tahap awal sampai selesai dari awal sampai selesai dengan melaksanakan
kewajiban memberi uang sebesar 6no fird kepada pihak yang datang dan
menyajikkan makanan dengan lauk yaitu babi.

Pengerjaan kayu, dalam hal ini pihak yang mendirikan rumah
mengumpulkan kayu yang hendak digunakan dan merapikan baik kayu yang
bengkok, mengahaluskan permukaan kayu menggunakan mesin ketam
sekaligus memilih kayu yang pertama kali tukang kerjakan sebagai baha tuho
yang berfungsi sebagai tiang dan nenek moyang Nias percaya terhadap suatu
ritual untuk mengetahui baik tidaknya sebuah kayu yang dijadikan sebagai
baha tuho dengan menggunakan kain kafan sepanjang 1,5 meter serta piring
yang berisikan air. Kemudian, tukang memahat kayu tersebut dan hasil dari
pahatan tersebut ialah adanya serbuk kayu. Serbuk kayu tersebut diletakkan
di atas piring jadi jika posisi serbuk kayunya telungkup maka pertanda kayu
yang dipahat baik untuk dijadikan sebagai haha tuho sedangkan jika
posisinya telentang maka kayu tersebut tidak baik untuk dijadikan sebagai
baha tuho. Pihak yang mendirikan rumah juga berkewajiban dalam acara ini
untuk menyajikkan makanan serta memberikkan uang sebesar ono firo
kepada pihak yang sudah datang.

Sebelum mendirikan rumah, pihak yang mendirikan rumah menentukan

waktu yang tepat. Pekerjaan dimulai dini hari kisaran jam 06.00 pagi dengan




10.

I1.

pertanda kicauan burung kenari ataupun bunyi tonggeret. Saat acara ini,
saudara, kaluarga adat dan pihak dari saudara istri menyaksikan proses
pendirian rumah dan pihak yang mendirikan rumah berkewajiban untuk
menyiapkan tiga ekor babi untuk disuguhkan kepada pihak yang datang dan
juga menyiapkan uang yang diberikan kepada pihak yang dimaksud.
Pemasangan atap dilaksanakan oleh tukang dan pihak yang mendirikan
rumah berkewajiban memberikan uang sebesar dno firo dan menyajikkan
makanan.

Menutup atap bagian paling atas hanya bisa dilaksanakan oleh penetua adat
atauoun saudara dan tidak diperkenankan kepada pemilik rumah itu sendiri
untuk memasang atap bagian paling atas tersebut dan kewajiban yang
dilaksanakan oleh pemilik rumah yaitu menyediakan uang.

Serah terima rumah oleh tukang kepada pemilik rumah dan mengundang
saudara, keluarga adat serta saudara dari pihak istri untuk memberitahu
bahwa rumah sudah selesai pengerjaannya dan melaksanakan kewajibannya
sesuai kedudukan pihak yang mendirikan rumah tersebut dalam adat.
Mengucapkan terima kasih kepada tukang dan pada acara ini turut hadir
saudara, keluarga adat serta saudara dari pihak istri. Kewajiban dari pihak
yang mendirikan rumahialah memberikan ucapan terima kasih berupa uang
tergantung kesanggupan dan didasari pada hasil pekerjaan tukang sembari
melaksanakan acara doa bersama atau sering disebut sebagai fanefe idano.
Dalam acara fanefe idano yang digunakan ialah senge/zidini, bulu golalu, dan
howu gae yang melaksanakan tahapan ini sebenarnya ialah tukang namun
tidak tertutup kemungkinan kepada pihak lain tergantung kesanggupan
materi dari pihak yang mendirikan rumah.

Pihak yang mendirikan rumah memberi hadiah berupa pakaian dan juga
piring serta gelas kepada tukang sebagai tanda bahwa segala pekerjaan dan
hak serta kewajiban tukang telah diselesaikan dan dapat menempati rumah

tersebut.

c. Penarikan Kesimpulan

1.

Mendirikan rumah bertujuan sebagai bentuk hasil jerih lelah selama bekerja
yang bertujuan sebagai tempat tinggal/berlindung, tempat istrahat dan

menjadi tempat dalam suka maupun duka dalam keluarga.




Alasan dilaksanakannya ritual dalam mendirikan rumah karena sudah
menjadi kebiasaan nenck moyang Nias melaksanaknnya bahkan mereka
percaya dan yakin bahwa ritual tersebut memberi dampak bagi kehidupan
mereka yaitu membawa kebahagiaan dan terbebas dari kesialan dan
kesedihan. Ritual dalam mendirikan rumah sudah dijalankan sejak dulu
berdasar pada hukum adat yang berlaku pada saat itu dan mengganggap ritual
tersebut sebagai kepercayaan mereka yang akan mendatangkan kebahagiaan.
Bawa ba naro mbanua adalah waktu yang tepat yang dipercayai oleh
masyarakat Nias karena zaman dulu adanya kejadian dalam mendirikan
rumah yang akan berdampak pada hal yang dirasakan saat menghuni rumah
tersebut baik dalam keadaan suka maupun duka. Jadi, nenek moyang Nias
selalu  memperhatikan waktu supaya terhindar dari kesialan dan
mendapattkan kebahagiaan. Perhitungan waktu dimulai dari sara ofeta
felelima kemudian akhomita lalu tohare dan tesa’a. Adapun perhitungan
waktu yang tepat untuk mendirikan rumah yaitu simelima, sime6nd, simefitu,
simewalu, dan simelendrua.

Perbedaan tahap pengerjaan dengan menggunakan dua bahan utama yang
berbeda yaitu jika kayu yang digunakan maka banyak tahapan yang
dilaksanakan dimulai dari pengumpulan kayu, merapikan dan menghaluskan
permukaan serta dilaksanakannya pemilihan baha tuho dan adanya
pemotongan ujung daun rumbia. Sedangkan jika semen yang digunakan
maka tidak banyak pekerjaan karena bahan yang diperlukan telah tersedia
seperti besi, batako dan kosen yang sudah kian tersedia namun persamaan
diantara penggunaan dua bahan utama tersebut ialah tetap adanya tahapan
menutup atap rumah.

Larangan saat mendirikan rumah ialah yaitu pintu tidak boleh lurus sampai
kebelakang dan posisi kayu bagian tengah atap tidak boleh sejajar dengan
posisi tengah-tengah pintu dan posisi kayu penyanggah tidak boleh sejajar
ditengah jendela dan saat mendirikan rumah yang menutu atap rumah hanya
penetua adat dan saudara serta mendirikan rumah tidak boleh diwaktu
akhomita dan tidak boleh sama dengan waktu saat mendirikan rumah dengan
waktu saat rumah itu dihuni serta jumlah jendela tidak boleh ganjil
melainkan harus genap. Untuk pemilihan kayu yang layak digunakan ialah
tidak boleh menggunakan kayu yang sudah patah (tidak utuh) artinya harus




kayu yang bagiannya sempurna Demikian juga tidak boleh menggunakan
kayu yang pada saat ditcbang arah jatuhnya berlawanan dengan posisi
pemotongan. Zaman dulu dipercayai bahwa ketika larangan tersebut di
langgar maka pasti akan ada akibat yang diterima.

Keterkaitan agama dalam mendirikan rumah yaitu sebelum adanya
pemberitaan injil semua ritual terkait pendirian rumah semuanya tanpa
terkecuali tetap dilaksanakan karena telah menjadi kepercayaan mereka pada
zamannya dan meyakini bahwa jika ritual tersebut tidak dilaksanakan maka
akan ada dampak bagi kehidupan mereka. Sedangkan, setelah adanya
pemberitaan injil maka ritual tersebut hanya sebagian yang dilaksanakan
dalam arti tidak menyeluruh karena telah adanya kepercayaan dan hanya
melaksanakan doa bersama atau PA sesuai dengan agendre yang dipimpin
oleh pihak pekerja dari gereja.

Tahapan dalam mendirikan rumah yaitu:

1) Melaksanakan acara untuk memperoleh kesepakatan diantara
beberapa pihak.
2) Meninjau lokasi dengan melaksanakan ritual untuk mengetahui

kelayakan lokasi rumah tersebut dengan menggunakan beras ketan
maupun tumbuhan yang sering disebut dengan nono handrifa sawuyu.
Ritual ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan lokasi tersebut
pantas untuk didirikan rumah (baik/tidaknya lokasi). Ritual yang
pertama yaitu disediakan beras ketan sebanyak sembilan butir dan
diletakkan ditengah-tengah rumah yang ingin dibangun serta ditutupi
dengan tempurung. Kemudian besoknya dilihat apakah beras ketan
yang kemarin masih utuh dengan jumlah yang sama atau tidak.
Apabila jumlah berasnya utuh sembilan butir maka itu pertanda
bahwa lokasi tersebut layak sedangkan, jika kurang satu dari jumlah
beras ketan yang sudah ada maka itu pertanda lokasi tidak layak.
Ritual kedua yaitu disediakan tumbuhan none handrifa yang muda,
kemudian none handrifa yang telah disediakan ditancapkan ditengah-
tengah rumah yang ingin dibangun sebanyak tiga kali dan jika
kedalamannya bertambah maka itu pertanda lokasi tersebut layak
sedangkan, jika kedalamannya tetap maka itu pertanda lokasi tersebut

tidak layak.




3)
4)

5)

6)

Pengukuran tapak tanah yang dihadiri oleh saudara dan keluarga adat.
Pihak yang mendirikan rumah mencari tukang kemudian
menyerahkan kepada tukang pekerjaan dan disaksikan oleh saudara
dan keluarga adat serta melaksanakan doa bersama untuk proses
pekerjaan pembangunan rumah dari tahap awal sampai selesai dari
awal sampai selesai dengan melaksanakan kewajiban memberi uang
sebesar 0no fird kepada pihak yang datang dan menyajikkan makanan
dengan lauk yaitu babi.

Pengerjaan kayu, dalam hal ini pihak yang mendirikan rumah
mengumpulkan kayu yang hendak digunakan dan merapikan baik
kayu yang bengkok, mengahaluskan permukaan kayu menggunakan
mesin ketam sekaligus memilih kayu yang pertama kali tukang
kerjakan sebagai baha tuho yang berfungsi sebagai tiang dan nenek
moyang Nias percaya terhadap suatu ritual untuk mengetahui baik
tidaknya sebuah kayu yang dijadikan sebagai baha tuho dengan
menggunakan kain kafan sepanjang 1.5 meter serta piring yang
berisikan air. Kemudian, tukang memahat kayu tersebut dan hasil dari
pahatan tersebut ialah adanya serbuk kayu. Serbuk kayu tersebut
diletakkan di atas piring jadi jika posisi serbuk kayunya telungkup
maka pertanda kayu yang dipahat baik untuk dijadikan sebagai baha
tuho sedangkan jika posisinya telentang maka kayu tersebut tidak
baik untuk dijadikan sebagai baha tuho. Pihak yang mendirikan
rumah juga berkewajiban dalam acara ini untuk menyajikkan
makanan serta memberikkan uang sebesar 0no firé kepada pihak yang
sudah datang.

Sebelum mendirikan rumah, pihak yang mendirikan rumah
menentukan waktu yang tepat. Pekerjaan dimulai dini hari kisaran
jam 06.00 pagi dengan pertanda kicauan burung kenari ataupun bunyi
tonggeret. Saat acara ini, saudara, kaluarga adat dan pihak dari
saudara istri menyaksikan proses pendirian rumah dan pihak yang
mendirikan rumah berkewajiban untuk menyiapkan tiga ekor babi
untuk disuguhkan kepada pihak yang datang dan juga menyiapkan
uang yang diberikan kepada pihak yang dimaksud.




7)

8)

9)

10)

I1)

4.2 Pembahasan

Pemasangan atap dilaksanakan oleh tukang dan pihak yang
mendirikan rumah berkewajiban memberikan uang sebesar ono firo
dan menyajikkan makanan.

Menutup atap bagian paling atas hanya bisa dilaksanakan oleh
penetua adat atauoun saudara dan tidak diperkenankan kepada
pemilik rumah itu sendiri untuk memasang atap bagian paling atas
tersebut dan kewajiban yang dilaksanakan oleh pemilik rumah yaitu
menyediakan uang.

Serah terima rumah oleh tukang kepada pemilik rumah dan
mengundang saudara, keluarga adat serta saudara dari pihak istri
untuk memberitahu bahwa rumah sudah selesai pengerjaannya dan
melaksanakan kewajibannya sesuai kedudukan pihak yang
mendirikan rumah tersebut dalam adat.

Mengucapkan terima kasih kepada tukang dan pada acara ini turut
hadir saudara, keluarga adat serta saudara dari pihak istri. Kewajiban
dari pihak yang mendirikan rumahialah memberikan ucapan terima
kasih berupa uang tergantung kesanggupan dan didasari pada hasil
pekerjaan tukang sembari melaksanakan acara doa bersama atau
sering disebut sebagai fanefe idano. Dalam acara fanefe idand yang
digunakan ialah senge/zidini, bulu golalu, dan howu gae yang
melaksanakan tahapan ini sebenarnya ialah tukang namun tidak
tertutup kemungkinan kepada pihak lain tergantung kesanggupan
materi dari pihak yang mendirikan rumah.

Pihak yang mendirikan rumah memberi hadiah berupa pakaian dan
juga piring serta gelas kepada tukang sebagai tanda bahwa segala
pekerjaan dan hak serta kewajiban tukang telah diselesaikan dan

dapat menempati rumah tersebut.

Pembahasan hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memuat tentang interpretasi

atau penjelasan atas hasil penelitian. Hasil dari penelitian ini yaitu dalam mendirikan

rumah masyarakat Nias Utara percaya pada perhitungan waktu yang tepat dibuktikan

dengan adanya penuturan dari salah seorang informan bahwa ada nama waktu yang

dipercayai nenek moyang Nias dapat membawa kebahagiaan saat mendirikan rumah

yaitu simelima, simewalu dan simelendrua. Perhitungan waktu tersebut sesuai dengan




ketentuan yang sudah berlaku pada zaman nenck moyang terdahulu. Kemudian
dilaksanakannya beberapaa ritual disetiap tahapan dalam mendirikan rumah salah
satunya saat meninjau lokasi rumah dilaksanakan sebuah ritual untuk mengetahui
kelayakan dari lokasi rumah tersebut. Ritual yang sudah ada zaman dulu dipercayai dan
diyakini jika dilangar maka akan ada akibat yang diterima. Berbicara tentang
kepercayﬁ] orang zaman dulu, tradisi yang dilaksanakan merupakan kepercayaan
mereka. Hasil pgpelitian ini didukung pada penelitian yang dilakukan oleh (Tyas dkk,
2018) berjudul “Persepsi Masyarakat Jawa terhadap Tradisi Membangun Rumah di Desa
Bandar Negeri KabEaten Lampung Timur”. Hasil penelitian yang dilakukannya
menyatakan, bahwa persepsi masyarakat di Desa Bandar Negeri Kabupaten Lampung
Timur terhadap tradisi membangun rumah menggunakan adat Jawa adalah positif,
artinya Masyarakat mengetahui tentang tradisi membangun rumah dengan menggunakan
adat Jawa, dan melaksanakan atau mempunyai pengalaman terhadap tradisi membangun
rumah menggunakan tata cara adat Jawa dan mempercayai akan akibat yang ditimbulkan
apabila membangun rumah tanpa menggunakan tradisi adat Jawa. Kesimpulannya bahwa
adanya signifikansi diantara kedua penelitian ini karena fenomena yang diteliti ialah

tentang mendirikan/membangun rumah.
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SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
1. Mendirikan rumah bertujuan sebagai bentuk hasil jerih lelah selama bekerja yang

bertujuan sebagai tempat tinggal/berlindung, tempat istrahat dan menjadi tempat
dalam suka maupun duka dalam keluarga.

2. Alasan dilaksanakannya ritual dalam mendirikan rumah karena sudah menjadi
kebiasaan nenek moyang Nias melaksanaknnya bahkan mereka percaya dan yakin
bahwa ritual tersebut memberi dampak bagi kehidupan mereka yaitu membawa
kebahagiaan dan terbebas dari kesialan dan kesedihan. Ritual dalam mendirikan
rumah sudah dijalankan sejak dulu berdasar pada hukum adat yang berlaku pada saat
itu dan mengganggap ritual tersebut sebagai kepercayaan mereka yang akan
mendatangkan kebahagiaan.

3. Bawa ba naro mbanua adalah waktu yang tepat yang dipercayai oleh masyarakat Nias
karena zaman dulu adanya kejadian dalam mendirikan rumah yang akan berdampak
pada hal yang dirasakan saat menghuni rumah tersebut baik dalam keadaan suka
maupun duka. Jadi, nenek moyang Nias selalu memperhatikan waktu supaya terhindar
dari kesialan dan mendapattkan kebahagiaan. Perhitungan waktu dimulai dari sara
ofeta felelima kemudian akhomita lalu tohare dan tesa’a. Adapun perhitungan waktu
yang tepat untuk mendirikan rumah yaitu simelima, simednd, simefitu, simewalu, dan
simelendrua.

4. Perbedaan tahap pengerjaan dengan menggunakan dua bahan utama yang berbeda
yaitu jika kayu yang digunakan maka banyak tahapan yang dilaksanakan dimulai dari
pengumpulan kayu, merapikan dan menghaluskan permukaan serta dilaksanakannya
pemilihan baha tuho dan adanya pemotongan ujung daun rumbia. Sedangkan jika
semen yang digunakan maka tidak banyak pekerjaan karena bahan yang diperlukan
telah tersedia seperti besi, batako dan kosen yang sudah kian tersedia namun
persamaan diantara penggunaan dua bahan utama tersebut ialah tetap adanya tahapan
menutup atap rumah.

5. Larangan saat mendirikan rumah ialah yaitu pintu tidak boleh lurus sampai
kebelakang dan posisi kayu bagian tengah atap tidak boleh sejajar dengan posisi
tengah-tengah pintu dan posisi kayu penyanggah tidak boleh sejajar ditengah jendela
dan saat mendirikan rumah yang menutu atap rumah hanya penetua adat dan saudara
serta mendirikan rumah tidak boleh diwaktu akhémita dan tidak boleh sama dengan

waktu saat mendirikan rumah dengan waktu saat rumah itu dihuni serta jumlah




jendela tidak boleh ganjil melainkan harus genap. Untuk pemilihan kayu yang layak
digunakan ialah tidak boleh menggunakan kayu yang sudah patah (tidak utuh) artinya
harus kayu yang bagiannya sempurna Demikian juga tidak boleh menggunakan kayu
yang pada saat ditebang arah jatuhnya berlawanan dengan posisi pemotongan. Zaman
dulu dipercayai bahwa ketika larangan tersebut di langgar maka pasti akan ada akibat
yang diterima.

6. Keterkaitan agama dalam mendirikan rumah yaitu sebelum adanya pemberitaan injil
semua ritual terkait pendirian rumah semuanya tanpa terkecuali tetap dilaksanakan
karena telah menjadi kepercayaan mereka pada zamannya dan meyakini bahwa jika
ritual tersebut tidak dilaksanakan maka akan ada dampak bagi kehidupan mereka.
Sedangkan, setelah adanya pemberitaan injil maka ritual tersebut hanya sebagian yang
dilaksanakan dalam arti tidak menyeluruh karena telah adanya kepercayaan dan hanya
melaksanakan doa bersama atau PA sesuai dengan agendre yang dipimpin oleh pihak
pekerja dari gereja.

7. Tahapan dalam mendirikan rumah yaitu:

1) Melaksanakan acara untuk memperoleh kesepakatan diantara beberapa pihak.

2) Meninjau lokasi dengan melaksanakan ritual untuk mengetahui kelayakan
lokasi rumah tersebut dengan menggunakan beras ketan maupun tumbuhan
yang sering disebut dengan nono handrifa sawuyu. Ritual ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan lokasi tersebut pantas untuk didirikan rumah
(baik/tidaknya lokasi). Ritual yang pertama yaitu disediakan beras ketan
sebanyak sembilan butir dan diletakkan ditengah-tengah rumah yang ingin
dibangun serta ditutupi dengan tempurung. Kemudian besoknya dilihat apakah
beras ketan yang kemarin masih utuh dengan jumlah yang sama atau tidak.
Apabila jumlah berasnya utuh sembilan butir maka itu pertanda bahwa lokasi
tersebut layak sedangkan, jika kurang satu dari jumlah beras ketan yang sudah
ada maka itu pertanda lokasi tidak layak. Ritual kedua yaitu disediakan
tumbuhan nono handrifa yang muda, kemudian nono handrifa yang telah
disediakan ditancapkan ditengah-tengah rumah yang ingin dibangun sebanyak
tiga kali dan jika kedalamannya bertambah maka itu pertanda lokasi tersebut
layak sedangkan, jika kedalamannya tetap maka itu pertanda lokasi tersebut
tidak layak.

3) Pengukuran tapak tanah yang dihadiri oleh saudara dan keluarga adat.




4)

5)

6)

7

8)

Pihak yang mendirikan rumah mencari tukang kemudian menyerahkan kepada
tukang pekerjaan dan disaksikan oleh saudara dan keluarga adat serta
melaksanakan doa bersama untuk proses pekerjaan pembangunan rumah dari
tahap awal sampai selesai dari awal sampai selesai dengan melaksanakan
kewajiban memberi uang sebesar 6nd fird kepada pihak yang datang dan
menyajikkan makanan dengan lauk yaitu babi.

Pengerjaan kayu, dalam hal ini pihak yang mendirikan rumah mengumpulkan
kayu yang hendak digunakan dan merapikan baik kayu yang bengkok,
mengahaluskan permukaan kayu menggunakan mesin ketam sekaligus
memilih kayu yang pertama kali tukang kerjakan sebagai baha tuho yang
berfungsi sebagai tiang dan nenek moyang Nias percaya terhadap suatu ritual
untuk mengetahui baik tidaknya sebuah kayu yang dijadikan sebagai baha
tuho dengan menggunakan kain kafan sepanjang 1,5 meter serta piring yang
berisikan air. Kemudian, tukang memahat kayu tersebut dan hasil dari pahatan
tersebut ialah adanya serbuk kayu. Serbuk kayu tersebut diletakkan di atas
piring jadi jika posisi serbuk kayunya telungkup maka pertanda kayu yang
dipahat baik untuk dijadikan sebagai baha tuho sedangkan jika posisinya
telentang maka kayu tersebut tidak baik untuk dijadikan sebagai baha tuho.
Pihak yang mendirikan rumah juga berkewajiban dalam acara ini untuk
menyajikkan makanan serta memberikkan uang sebesar ono firo kepada pihak
yang sudah datang.

Sebelum mendirikan rumah, pihak yang mendirikan rumah menentukan waktu
yang tepat. Pekerjaan dimulai dini hari kisaran jam 06.00 pagi dengan
pertanda kicauan burung kenari ataupun bunyi tonggeret. Saat acara ini,
saudara, kaluarga adat dan pihak dari saudara istri menyaksikan proses
pendirian rumah dan pihak yang mendirikan rumah berkewajiban untuk
menyiapkan tiga ekor babi untuk disuguhkan kepada pihak yang datang dan
juga menyiapkan uang yang diberikan kepada pihak yang dimaksud.
Pemasangan atap dilaksanakan oleh tukang dan pihak yang mendirikan rumah
berkewajiban memberikan uang sebesar oné firo dan menyajikkan makanan.
Menutup atap bagian paling atas hanya bisa dilaksanakan oleh penetua adat
atauoun saudara dan tidak diperkenankan kepada pemilik rumah itu sendiri
untuk memasang atap bagian paling atas tersebut dan kewajiban yang

dilaksanakan oleh pemilik rumah yaitu menyediakan uang.




9) Serah terima rumah oleh tukang kepada pemilik rumah dan mengundang
saudara, keluarga adat serta saudara dari pihak istri untuk memberitahu bahwa
rumah sudah selesai pengerjaannya dan melaksanakan kewajibannya sesuai
kedudukan pihak yang mendirikan rumah tersebut dalam adat.

10) Mengucapkan terima kasih kepada tukang dan pada acara ini turut hadir
saudara, keluarga adat serta saudara dari pihak istri. Kewajiban dari pihak
yang mendirikan rumahialah memberikan ucapan terima kasih berupa vang
tergantung kesanggupan dan didasari pada hasil pekerjaan tukang sembari
melaksanakan acara doa bersama atau sering disebut sebagai fanefe idano.
Dalam acara fanefe idané yang digunakan ialah senge/zidini, bulu golalu, dan
howu gae yang melaksanakan tahapan ini sebenarnya ialah tukang namun
tidak tertutup kemungkinan kepada pihak lain tergantung kesanggupan materi
dari pihak yang mendirikan rumah.

11) Pihak yang mendirikan rumah memberi hadiah berupa pakaian dan juga piring
serta gelas kepada tukang sebagai tanda bahwa segala pekerjaan hak serta

kewajiban tukang telah diselesaikan dan dapat menempati rumah tersebut.

5.2 Saran
Saran yang diberikan oleh penelitian berdasarkan temuan dan penganalisian data

penelitian adalah:

a. Nias adalah salah satu suku yang menjunjung tinggi kebudayaannya. Salah satu
contohnya adalah tradisi dalam mendirikan rumah. Dalam tulisan ini penulis
menyarankan kepada masyarakat Nias seluruhnya dan terkhusus masyarakat Nias
Utara dan pembaca lainnya di luar etnis Nias, adalah menyarankan supaya tradisi
dalam mendirikan rumah tetap dipertahankan eksistensinya dan menganggap bahwa
tradisi mendirikan rumah merupakan bagian penting yang mampu membangun
kerjasama dan saling tolong-menolong djagtara beberapa pihak yang terlibat.

b. Penulis menyarankan alangkah baikya setiap kebudayaan yang terdapat di negara
Indonesia harus dilestarikan karena di Indonesia terdapat banyak provinsi dan ribuan
pulau dengan budayanya masing-masing sehingga pemerintah dan masyarakat saling
akan terus bersinergi untuk tetap menjaga dan melestarikan kebudayaannya tersebut

agar dapat diwariskan hingga anak cucu.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Wawancara
Nama Informan
Tempat wawancara

Hari/Tanggal

1 Hadia geluahania
mbawa naro mbanua
na mufosindro
nomo?

2 Hadia mano lala
halowo zasese
nifalua na
mufosindro nomo?
3 Hadia fabee lala
halowo nifalua na
geu mufake ma zui
semen na
mufosindro nomo?




Penyajian Data Hasil Wawancara

1. Pespektif Antropologi

2. Perspektif Relligi

3. Ritual dan tahapan




PERSPEKTIF ANTROPOLOGI DAN RELIGI DALAM
MENDIRIKAN RUMAH DI LINGKUP NIAS UTARA

ORIGINALITY REPORT

1 7%
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PRIMARY SOURCES
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Internet
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Internet

123dok.com

Internet

teori-politik.blogspot.com

Internet

212 words — 1 %
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"MODEL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT USAHA

KECIL MENENGAH (UKM) DI KAWASAN EKS LOKALISASI DOLLY
SURABAYA", Aplikasi Administrasi: Media Analisa Masalah
Administrasi, 2019
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